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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan kompetensi siswa 
pada mata pelajaran Perawatan Kelistrikan Kendaraan Ringan kelas XI TKR 3 di 
SMK Negeri 2 Yogyakarta melalui penerapan metode pembelajaran discovery 
learning. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model 
Kemmis dan Mc Taggart yang dilakukan dalam dua siklus penelitian. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas XI TKR 3 SMK Negeri 2 Yogyakarta Tahun Ajaran 
2017/2018 yang berjumlah 31 siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan observasi untuk pelaksanaan pembelajaran dan keaktifan siswa, tes 
untuk kompetensi kognitif, dan dokumentasi.  Indikator keberhasilan penelitian ini 
sebesar lebih dari 70% keaktifan siswa dan 75% siswa mencapai KKM sebesar 76. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penerapan metode pembelajaran 
Discovery Learning  dapat meningkatkan keaktifan dan kompetensi siswa pada mata 
pelajaran Perawatan Kelistrikan Kendaraan Ringan. Hal tersebut dapat dilihat dari: 
(1) adanya peningkatan keaktifan siswa pada tiap siklus. Keaktifan siswa pada siklus 
I sebesar 40.13%, dan siklus II sebesar 76.16%; (2) adanya peningkatan rata-rata 
kelas dan ketuntasan belajar siswa. Rata-rata kelas pada siklus I sebesar 75.74, dan 
siklus II sebesar 87.33. Ketuntasan belajar siswa yang diukur dengan tes kompetensi 
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ABSTRACT 
This study aimed to improve students’ activeness and competence in the 
subject of the Maintenance of Light Vehicle Electricity in Grade XI of Light Vehicle 
Engineering (LVE) 3 of SMK Negeri 2 Yogyakarta through the application of the 
discovery learning method.  
This was a classroom action research (CAR) study using Kemmis and 
McTaggart’s model conducted in two research cycles. The research subjects were 
the students of Grade of LVE 3 of SMK Negeri 2 Yogyakarta in the 2017/2018 
academic year with a total of 31 students. The data were collected through 
observations for the learning implementation and students’ activeness, tests for 
cognitive competence, and documentation. The indicators of the success of the 
study were that the students’ activeness was more than 70% and 75% of them 
attained the minimum mastery criterion (MMC) of 76.  
The results of the study were as follows. The application of the Discovery 
Learning method was capable of improving the students’ activeness and competence 
in the subject of the Maintenance of Light Vehicle Electricity. This was indicated the 
facts that: (1) there was an improvement of the students’ activeness in each cycle; 
their activeness in Cycle I was 40.13% and that in Cycle II was 76.16%; and (2) 
there was an improvement in the mean score and the students’ learning mastery; 
the mean score in Cycle I was 75.74 and that in Cycle II was 87.33; the students’ 
learning mastery as measured by cognitive competence tests in Cycle I was 67.74% 



















“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 
kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), 
tetaplah bekerja keras (untuk usaha yang lain). Dan hanya Kepada Tuhanmulah 
engkau berharap” 
(QS. Al-Insyirah, 5-8) 
”Semua kemajuan terwujud di luar zona nyaman” 
 (Michael John Bobak) 
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A.  Latar Belakang Masalah  
Pada Era globalisasi ini dunia industri semakin maju dan berkembang yang 
mengakibatkan ketatnya persaingan dalam memperoleh pekerjaan. Untuk 
menghadapi tuntutan tersebut, maka kurikulum nasional harus disesuaikan dengan 
perkembangan zaman dan sesuai yang dibutuhkan pada pendidikan saat ini. 
Menurut Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional, kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. 
Kurikulum 2013 (K13) adalah kurikulum yang menjadi pilihan untuk 
menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).  
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar  
memiliki  kemampuan  hidup  sebagai  pribadi  dan  warga negara yang  
beriman,  produktif,  kreatif,  inovatif,  dan  afektif  serta  mampu 
berkontribusi  pada  kehidupan  bermasyarakat,  berbangsa,  bernegara, dan 
peradaban dunia (Permendikbud Nomor 70 Tahun 2013: 7). 
 
Pada pelaksanaan kurikulum 2013 masih mengalami berbagai revisi agar sesuai 
dengan yang dibutuhkan dalam pembelajaran di sekolah dan sesuai dengan fungsi 
sistem pendidikan.  
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Sistem  pendidikan  nasional  berfungsi  untuk  mengembangkan  kemampuan 
serta  meningkatkan  mutu  kehidupan  dan  martabat  manusia  Indonesia  dalam 
rangka  upaya  mewujudkan  tujuan  nasional. Berdasarkan Undang – Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang dimaksud   
dengan  Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang 
yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 
Pada pendidikan menengah terdiri dari pendidikan menengah umum dan 
pendidikan menengah kejuruan. 
 Pendidikan kejuruan yang dikembangkan di Indonesia adalah Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK).  
Pendidikan  kejuruan  bertujuan  untuk  meningkatkan  kecerdasan,  
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan peserta didik 
untuk hidup mandiri dan  mengikuti  pendidikan  lebih  lanjut  sesuai  dengan  
program  kejuruannya. Agar  dapat  bekerja  secara  efektif  dan  efisien  serta  
mengembangkan  keahlian dan  keterampilan,  mereka  harus  memiliki  
stamina  yang  tinggi,  menguasai bidang keahliannya dan dasar dasar ilmu 
pengetahuan dan teknologi, memiliki etos  kerja  yang  tinggi,  dan  mampu  
berkomunikasi  sesuai  dengan  tuntutan pekerjaannya,   serta   memiliki   
kemampuan   mengembangkan   diri. (Permendiknas No. 22 Tahun 2006: 19).  
 
Oleh karena itu sekolah menengah kejuruan dituntut untuk menghasilkan lulusan 
yang mempunyai karakter yang baik dan berkompeten sesuai dengan bidangnya 
sehingga menjadi calon tenaga kerja yang professional dan mampu bersaing.  
SMK Negeri 2 Yogyakarta merupakan Sekolah Menengah Kejuruan yang 
berbasis teknologi yang mempersiapkan peserta didik untuk siap bekerja sesuai 
dengan bidangnya, yang mempunyai keterampilan dan kompetensi yang sesuai 
dengan yang disyaratkan.  Sesuai dengan visi SMK Negeri 2 Yogyakarta yaitu 
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menjadi lembaga pendidikan dan pelatihan kejuruan yang berkarakter dan 
berwawasan lingkungan yang menghasilkan tamatan professional, mampu 
berwirausaha, beriman dan bertaqwa. SMK Negeri 2 Yogyakarta 
mengimplementasikan kurikulum 2013, yang diberlakukan pada seluruh siswa 
kelas X, XI dan XII. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran di sekolah lebih 
menekankan pendidikan karakter dan menuntut siswa untuk lebih kreatif dan 
inovatif. 
Berdasarkan hasil ulangan tengah semester (UTS) kelas XI TKR 3 program 
keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Yogyakarta pada mata 
pelajaran Perawatan Kelistrikan Kendaraan Ringan (PKKR) persentase 
kelulusannya hanya 45.16% dengan rata-rata nilai 73.68. Ini berarti lebih dari 
setengah nilainya masih dibawah KKM, dimana nilai KKM di SMK Negeri 2 
Yogyakarta yaitu 76. Padahal pembelajaran dinyatakan berhasil jika kelulusan 
minimum 70% siswa diatas KKM. Lebih lanjut, berdasarkan hasil observasi, 
proses pembelajaran masih bersifat konvensional dengan menggunakan metode 
ceramah. Media pembelajaran yang ditemui di sekolah berupa papan tulis, spidol, 
engine stand, laptop dan LCD, akan tetapi penggunaannya kurang maksimal dan 
pembelajaran hanya terfokus satu kearah pada pendidik.  
Penggunaan metode ceramah kurang efektif, karena siswa hanya 
mendengarkan pendidik yang sedang menjelaskan pelajaran, sehingga siswa 
kurang aktif dalam proses pembelajaran. Meskipun pendidik memberikan sesi 
pertanyaan bagi siswa, tetapi hanya siswa aktif saja yang memanfaatkan 
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kesempatan bertanya, sedangkan siswa yang kurang aktif lebih memilih diam saja 
atau bicara dengan siswa lain. 
Melihat dari permasalahan di atas, diperlukan metode pembelajaran yang 
cocok untuk mengatasi hal tersebut sesuai dengan penerapan kurikulum 2013 di 
SMK Negeri 2 Yogyakarta. Salah satu metode yang diduga mendorong siswa 
untuk aktif dalam proses pembelajaran yaitu metode discovery learning, yang 
dimana metode ini diharapkan meningkatkan keaktifan dan kompetensi siswa. 
Metode discovery learning merupakan salah satu dari banyak metode 
pembelajaran yang ada. Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2013) 
tentang metode pembelajaran penemuan atau discovery learning yang dijelaskan 
dalam bagian dari kurikulum 2013, “Discovery Learning adalah teori belajar yang 
didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila pelajaran tidak 
disajikan dengan pembelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa 
mengorganisasi sendiri”. Dengan menggunakan metode discovery learning berarti 
guru memberikan pengantar dan kata kunci dari materi yang diajarkan dan siswa 
dituntut aktif menemukan sendiri yang dipelajari. Tetapi guru tetap membimbing 
dan mengarahkan siswa agar proses pembelajaran sesuai dengan tujuan.  
Mata Pelajaran Perawatan Kelistrikan Kendaraan Ringan merupakan salah 
satu mata pelajaran yang diwajibkan pada program keahlian Teknik Kendaraan 
Ringan di SMK Negeri 2 Yogyakarta. Pada materi kelistrikan kelas XI, banyak 
siswa yang kurang menguasai ketika proses pembelajaran. Oleh sebab itu 
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diperlukannya metode yang dapat membantu siswa menguasai pelajaran 
Perawatan Kelistrikan Kendaraan Ringan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat pentingnya metode pembelajaran 
yang inovatif untuk meningkatkan kompetensi siswa. Oleh karena itu perlu 
dilakukan penelitian yang berjudul “Penggunaan Metode Discovery Learning 
untuk meningkatkan keaktifan dan kompetensi siswa pada mata pelajaran 
Perawatan Kelistrikan Kendaraan Ringan kelas XI TKR 3 di SMK Negeri 2 
Yogyakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas maka dapat 
ditentukan identifikasi masalah sebagai berikut:  
Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang bervariasi sehingga 
menyebabkan antusias siswa kurang dalam mengikuti pelajaran. Jika antusias 
siswa kurang dalam mengikuti pembelajaran maka akan menyebabkan siswa 
malas mengikuti pembelajaran dan kurang aktif dalam pembelajaran. Selain itu 
metode yang digunakan adalah metode ceramah dimana pembelajaran hanya satu 
arah dari guru ke murid saja dan terkesan monoton. 
Persentase kelulusan siswa masih di bawah dari kriteria keberhasilan dalam 
pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan kelulusan siswa masih dibawah 50% 
dari jumlah siswa sekelas. Pembelajaran dianggap berhasil jika lebih dari 70% 
siswa lulus dalam mengikuti tes yang dilakukan. 
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Pemanfaatan media pembelajaran yang kurang maksimal. Hal ini ditunjukkan 
saat pembelajaran proyektor dan LCD tidak digunakan. Apabila proyektor dan 
LCD jika digunakan akan sangat membantu proses pembelajaran dan 
memudahkan dalam menyampaikan materi.  
Kurang sesuainya metode pembelajaran yang digunakan dengan kompetensi 
yang dipelajari siswa. Metode pembelajaran yang digunakan membuat siswa sulit 
memahami materi dan siswa hanya pasif dalam pembelajaran. Kurang sesuainya 
ini menyebabkan pembelajaran kurang maksimal dan hasil dicapai kurang. 
Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran perawatan kelistrikan 
kendaraan ringan. Hal ini dapat menyebabkan materi yang diterima siswa kurang 
atau tidak dapat diserap banyak, karena siswa hanya mendapatkan materi dari 
guru. Jika siswa lebih aktif dalam pembelajaran maka akan meningkatkan aktivitas 
belajar mengajar sehingga ilmu yang diperoleh lebih banyak. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka penulis 
membatasi penelitian hanya pada penggunaan metode discovery learning. 
Pemilihan metode discovery learning pada penilitian ini untuk mendukung 
pelaksanaan kurikulum 2013 di SMK N 2 Yogyakarta. Metode discovery learning 
digunakan karena dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran. 
Penggunaan metode discovery learning juga membuat siswa lebih percaya diri 
karena hasil yang didapat dari belajar merupakan penemuan sendiri. Selain itu 
penggunaan metode discovery dapat membuat siswa lebih kreatif karena materi 
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dari pembelajaran tidak langsung disajikan secara langsung, tetapi siswa harus 
menemukan dan mengolah materi tersebut. 
Pada penelitian ini juga akan meneliti terkait kompetensi siswa. Hal ini 
dikarenakan masih rendahnya kompetensi siswa pada mata pelajaran Perawatan 
Kelistrikan Kendaraan Ringan (PKKR). Penelitian ini dibatasi pada kompetensi 
kognitif. Pemilihan kompetensi pada ranah kognitif karena pada ranah tersebut 
paling mudah dalam mengujinya cukup menggunakan tes. Selain itu proses 
pengukuran kompetensi kognitif lebih singkat dibandingkan dengan ranah yang 
lain.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 
1. Apakah penggunaan metode discovery learning pada mata pelajaran 
Perawatan Kelistrikan Kendaraan Ringan kelas XI TKR 3 di SMK Negeri 2 
Yogyakarta dapat meningkatkan keaktifan siswa. 
2. Apakah penggunaan metode discovery learning pada mata pelajaran 
Perawatan Kelistrikan Kendaraan Ringan XI TKR 3 di SMK Negeri 2 
Yogyakarta dapat meningkatkan kompetensi kognitif siswa. 
  
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
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1. Peningkatan keaktifan siswa pada mata pelajaran Perawatan Kelistrikan 
Kendaraan Ringan dengan menggunakan metode discovery learning pada 
kelas XI TKR 3 di SMK Negeri 2 Yogyakarta.  
2. Peningkatan kompetensi kognitif siswa pada mata pelajaran Perawatan 
Kelistrikan Kendaraan Ringan dengan menggunakan metode discovery 
learning pada kelas XI TKR 3 di SMK Negeri 2 Yogyakarta.  
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini memberikan pengetahuan untuk mengetahui peningkatan 
keaktifan dan kompetensi siswa pada mata pelajaran Perawatan Kelistrikan 
Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Yogyakarta dengan metode discovery 
learning. 
2. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat menjadi masukan untuk meningkatkan keaktifan dan 
kompetensi siswa pada mata pelajaran Perawatan Kelistrikan Kendaraan 
Ringan dengan metode discovery learning. 
3. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi positif dalam 
meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan di SMK Negeri 2 Yogyakarta. 
4. Bagi Pembaca 






A. Deskripsi Teori 
1. Belajar dan Pembelajaran 
  Belajar adalah aktivitas yang dilakukan seseorang untuk 
mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui pelatihan-pelatihan dan 
pengalaman (Baharuddin & Esa. 2015: 14). Pengalaman belajar bersumber 
dari kebutuhan siswa dan tujuan pembelajaran. Pendapat tersebut 
didukung oleh Sardiman (1992: 22) belajar adalah perubahan tingkah laku, 
penampilan dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, 
mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Kegiatan tersebut 
dapat memberikan perubahan dalam hal pengetahuan dan keterampilan. 
  Menurut Dave dalam Yamin (2007: 75) belajar adalah proses 
mengubah pengalaman menjadi pengetahuan, pengetahuan menjadi 
pemahaman, pemahaman menjadi kearifan dan kearifan menjadi 
keaktifan.  Pengalaman dalam belajar akan menjadikan perubahan pada 
siswa sehingga terjadi peningkatan pengetahuan, pemahaman dan 
ketrampilan.  
 
  Belajar tidak lepas dari interaksi, karena dalam interaksi terjadi 
serangkaian pengalaman dalam belajar. Rusman (2014: 134) menyebutkan 
“belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu sebagai hasil dari 
pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan.” Lingkungan 
sebagai tempat belajar dapat memberi dukungan untuk keberhasilan dalam 
belajar. Sebagai contoh, siswa belajar di sekolah dengan lingkungan 
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pembelajaran yang terprogram, maka dengan mudah siswa tersebut untuk 
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman. 
  Belajar dapat dikatakan berhasil pada saat adanya perubahan antara 
sebelum belajar dan sesudah belajar. Baharuddin & Esa (2015: 18-19) 
menyebutkan bahwa belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah 
laku. Ini berarti dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak terampil menjadi 
terampil. Perubahan tingkah laku ini sebagai hasil dari pengalaman dan 
latihan. Pengalaman dan latihan dapat memberi penguatan, dimana 
dengan penguatan akan memberikan semangat untuk perubahan tingkah 
laku.  
 
Belajar tidak langsung pada perubahan tingkah laku, tetapi untuk 
sampai pada perubahan tingkah laku perlu adanya proses pembelajaran. 
Suprihatiningrum (2016: 81) menyebutkan “proses pembelajaran 
merupakan proses interaksi komunikasi aktif antara peserta didik dengan 
guru dalam kegiatan.” Pada interaksi ini tentunya mengharapkan tujuan 
akhir dari proses pembelajaran tercapai. Tujuan dari belajar adalah untuk 
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman, sehingga terjadi perubahan 
tingkah laku dan respon terhadap lingkungan sekitar. 
Baharuddin & Esa (2010: 16) berpendapat bahwa “Proses belajar 
merupakan serangkaian aktivitas yang terjadi pada pusat saraf individu 
yang belajar. Proses belajar terjadi secara abstrak, karena terjadi secara 
mental dan tidak dapat diamati.” Proses belajar dapat dilihat saat ada 
perubahan tingkah laku seseorang. Perubahan tersebut seperti pada aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik. 
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Perubahan seseorang setelah melakukan aktivitas belajar tidak 
lepas dari proses belajar. Proses belajar sebagai sebuah proses yang 
memungkinkan seseorang memperoleh dan membentuk kompetensi, 
keterampilan, dan sikap yang baru (Khodijah, 2014: 50). Kompetensi, 
keterampilan, dan sikap dapat meningkat karena adanya latihan-latihan 
dalam proses belajar. Latihan-latihan itu berupa aktivitas pembelajaran di 
dalam kelas. 
Dalam belajar terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan belajar. Slameto (1987) menyebutkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar memiliki beragam jenis, namun dapat 
dikelompokkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor 
ekstern. 
Faktor intern adalah faktor yang berasal dari diri individu yang 
sedang belajar. Faktor intern sendiri dibagi menjadi tiga faktor yaitu 
faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan. 
Faktor jasmaniah berkaitan dengan kesehatan, karena kesehatan 
seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar seseorang akan 
terganggu jika kesehatan seseorang terganggu. Seseorang akan menjadi 
cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya 
lemah ataupun ada gangguan-gangguan/kelainan-kelainan fungsi alat 
inderanya serta tubuh. Selain itu, cacat tubuh juga menjadi pengaruh pada 
belajar. Cacat tubuh merupakan sesuatu yang menyebabkan kurang baik 
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atau kurang sempurnanya tubuh/badan. Siswa yang mengalami cacat 
tubuh akan terganggu belajarnya. Jika hal ini terjadi, hendaknya ia belajar 
pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu agar dapat 
menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatan itu.  
Faktor psikologis merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 
proses belajar. Faktor-faktor itu diantaranya intelegensi, perhatian, minat, 
bakat, motif, kematangan, dan kelelahan.  
Faktor kelelahan dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 
kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). Kelelahan 
jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul 
kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Sedangkan kelelahan rohani 
dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan 
dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. Kelelahan rohani dapat 
terjadi terus menerus memikirkan masalah yang dianggap berat tanpa 
istirahat, menghadapi hal-hal yang selalu sama tanpa ada variasi dan 
mengerjakan sesuatu karena terpaksa dan tidak sesuai dengan bakat, 
minat dan perhatiannya. 
Ditinjau dari faktor yang mempengaruhinya, belajar juga dipengaruhi 
oleh faktor ekstern Faktor ekstern adalah faktor yang ada dari luar diri 
individu.  Faktor ekstern dikelompokkan menjadi 3 faktor, yaitu: faktor 
keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.  
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Faktor keluarga berkaitannya dengan cara orang tua mendidik, 
karena keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama. 
Selain itu ditunjang dengan relasi antar anggota keluarga yang juga 
memiliki peran terutama hubungan antara orang tua dan anaknya. 
Selanjutnya suasana rumah yang tidak gaduh akan memberikan 
memberikan ketenangan pada anak saat sedang belajar. Di dalam suasana 
rumah yang tenang dan tentram akan membuat anak betah di rumah dan 
dapat belajar dengan baik. Anak yang sedang belajar selain harus 
terpenuhi kebutuhan pokoknya, misal makan, pakaian, perlindungan 
kesehatan, dan lain-lain, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang 
belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis-menulis, buku buku, dan 
kebutuhan yang lain. Fasilitas belajar hanya dapat terpenuhi jika keluarga 
mempunyai cukup uang sehingga keadaan ekonomi keluarga juga 
menjadi salah satu yang mempengaruhi belajar anak.  
Setelah fasilitas terpenuhi, anak saat belajar perlu dorongan dan 
pengertian orang tua. Bila anak sedang belajar sebaiknya tidak diganggu 
dengan tugas-tugas dirumah. Saat anak lemah semangat diperlukannya 
peranan orangtua untuk dapat memberikan pengertian dan dorongan 
sehinga anak dapat belajar dengan baik. Yang tidak kalah pentingnya 
yaitu latar belakang kebudayaan, tingkat pendidikan atau kebiasaan di 
dalam keluarga mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Perlu kepada 
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anak ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik, agar mendorong 
semangat anak untuk belajar.  
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode 
belajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 
disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan 
gedung, metode belajar, dan tugas rumah. Apabila dikelola dengan tepat 
maka dapat menunjang proses belajar di sekolah.  
Selain kedua faktor di atas, masyarakat juga menjadi salah satu 
faktor yang memberikan pengaruh pada belajar siswa. Apabila siswa 
terlalu banyak mengikuti kegiatan dalam masyarakat dapat mengganggu 
belajarnya. Selain itu teman bergaul dapat mempengaruhi siswa. 
Pengaruh tersebut dapat berupa pengaruh baik dan pengaruh buruk. Oleh 
karena itu perlu bijaksana dalam bergaul dengan teman. 
Berdasarkan uraian faktor-faktor yang mempengaruhi belajar di 
atas dapat disimpulkan bahwa belajar pada dasarnya dipengaruhi oleh dua 
faktor utama yaitu faktor dari dalam diri individu (intern) dan faktor dari 
luar individu (ekstern). Secara lebih mendetail disebutkan bahwa faktor 
intern dikelompokkan menjadi (1) faktor jasmaniah meliputi kesehatan 
dan cacat tubuh dari individu; (2) faktor pskologis meliputi intelegensi, 
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan individu; dan (3) 
faktor kelelahan. Sedangkan faktor ekstern terdiri dari (1) faktor keluarga 
meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana 
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rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar 
belakang kebudayaan dari individu; (2) faktor sekolah meliputi metode 
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 
disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas 
ukuran, keadaan gedung, metode mengajar, dan tugas rumah; dan (3) 
faktor masyarakat meliputi kegiatan siswa dalam bermasyarakat, teman 
bergaul, dan bentuk kehidupan lingkungan masyarakat.   
Konsep pembelajaran terdiri dari belajar dan pembelajaran. Belajar 
dan pembelajaran sangat erat kaitannya dan tidak bisa dipisahkan. 
Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk 
memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya (Subini, 2012). Dalam hal ini pembelajaran sengaja 
disampaikan oleh guru untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, 
mengorganisasi, dan menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai 
metode, sehingga peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar dan 
memperoleh hasil maksimal seperti dalam perubahan perilaku. 
Rusman (2014: 134) menyebutkan pembelajaran pada 
hakikatnya merupakan suatu proses interaksi guru dengan siswa, baik 
interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secara 
tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media 
pembelajaran. Didasari dari interaksi guru dengan siswa maka akan 
terciptanya proses pembelajaran di kelas. Apabila interaksi tersebut 
tidak baik maka dapat mengakibatkan proses pembelajaran tidak dapat 




Pada dasarnya pembelajaran mengarah pada proses untuk 
terciptanya perubahan perilaku. Thobroni & Mustofa (2013: 21) 
menyebutkan bahwa “pembelajaran merupakan suatu proses belajar yang 
berulang-ulang dan menyebabkan adanya perubahan perilaku yang 
disadari dan cenderung bersifat tetap.” Perubahan tingkah laku tersebut 
dapat terlihat dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Menurut Gagne, Briggs dan Wager dalam Rusmono (2014: 6) 
“pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 
memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa”. Pendapat tersebut 
didukung oleh Suprihatiningrum (2016: 75) “pembelajaran adalah 
serangkaian kegiatan yang melibatkan informasi dan lingkungan yang 
disusun secara terencana untuk memudahkan peserta didik dalam belajar”. 
Dalam pembelajaran, faktor-faktor eksternal seperti lembar kerja siswa, 
media pembelajaran dan sumber belajar harus dipersiapkan terlebih 
dahulu.  Dengan demikian proses belajar dapat mencapai tujuan 
pembelajaran tertentu. 
Pembelajaran memiliki konsep yang sengaja dipersiapkan agar 
kegiatan belajar dapat terlaksana dengan efektif dan efisien. Konsep 
pembelajaran menurut Biggs dalam Sugihartono, dkk (2013) dibagi dalam 
tiga pengertian yaitu pengertian kuantitatif, pengertian institusional, dan 
pengertian kualitatif.  
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Secara kuantitatif, pembelajaran terfokus pada penularan 
pengetahuan dari guru kepada siswa, dimana guru dituntut untuk lebih 
menguasai pengetahuan agar dapat menyampaikan atau menularkan 
ilmunya kepada siswa dengan sebaik-baiknya. Dalam upaya menguasai 
pengetahuan sebaiknya guru aktif dalam mencari informasi-informasi 
terbaru yang berkenaan dengan materi pembelajaran, agar siswa dapat 
memperoleh pengetahuan terbaru, karena seiring perkembangan zaman 
pengetahuan selalu beerkembang. 
Secara institusional, pembelajaran berarti penataan segala 
kemampuan mengajar sehingga dapat berjalan efisien. Guru dituntut untuk 
selalu siap mengimplementasikan segala jenis teknik mengajar, baik 
model, metode, maupun strategi pembelajaran untuk berbagai perbedaan 
siswa. 
Secara kualitatif pembelajaran berarti upaya guru dalam kegiatan 
belajar siswa. Guru dalam kegiatan pembelajaran dituntut tidak sekedar 
menyampaikan ilmu saja. Namun juga melibatkan siswa agar ikut 
berperan aktif dalam pembelajaran supaya kegiatan belajar dapat 
terlaksana secara efektif dan efisien serta memperoleh hasil yang 
maksimal.   
Pada pelaksanaan pembelajaran selalu terikat dengan model 
pembelajaran. Jihat & Haris (2013: 25) berpendapat bahwa, “model 
pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang digunakan dalam 
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menyusun kurikulum, mengatur materi siswa, dan memberi petunjuk 
kepada guru di kelas dalam setting pembelajaran atau setting lainnya.” 
Pemilihan model pembelajaran harus disesuaikan dengan keadaan yang 
ada di dalam kelas, serta pandangan hidup yang akan dihasilkan dari 
proses interaksi yang dilakukan antara guru dengan siswa.   
Dalam kurikulum 2013 model pembelajaran yang sering 
digunakan adalah pendekatan scientific. Pendekatan scientific dirasa 
mampu mengembangkan kreativitas siswa. Kemampuan kreativitas ini 
dapat diperoleh melalui model yang ada dalam tahapan pelaksanaan 
pembelajaran pendekatan saintific adalah: mengamati, menanya, 
mencoba/mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 
mengkomunikasikan. Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam 
pembelajaran memiliki langkah-langkah meliputi mengamati, menanya, 
mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta (Majid, 
2013: 211). Scientific approach mempunyai ciri-ciri dimensi pengamatan, 
penalaran, penemuan, pengabsahan dan penjelasan tentang suatu 
kebenaran. Untuk mengoptimalkan pendekatan tersebut adapun model-
model pembelajaran yang bisa dilakukan oleh pendidik/guru yaitu: (1) 
Discovery Learning, (2) Problem Based Learning, (3) Project Based 
Learning, (4) Inquiry Based Learning.   
Pada saat membicarakan belajar akan selalu berkaitan dengan hasil 
belajar. Hasil belajar merupakan kemampuan yang diharapkan pada 
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kompetensi tertentu setelah siswa mengikuti pembelajaran (Tafakur & 
Suyanto, 2015: 121). Kemampuan tersebut dapat berupa pengetahuan dan 
perubahan tingkah laku. Pendapat tersebut didukung oleh Jihat & Haris 
(2013: 14) yang menerangkan bahwa “hasil belajar merupakan pencapaian 
bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, 
efektif, dan psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu 
tertentu”. Proses belajar yang kemudian dilakukan penilaian akan 
mendapatkan hasil belajar. “Hasil belajar siswa diketahui dari hasil tes 
atau ulangan harian setiap kompetensi dasar kemudian dilakukan analisis” 
(Santi Utami, 2015:  426). Tes atau ulangan harian merupakan bagian dari 
evaluasi pembelajaran. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran atau penilaian 
yang merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur tingkat 
penguasaan siswa. 
“Evaluasi pembelajaran merupakan suatu kegiatan untuk 
mengukur perubahan perilaku yang telah terjadi” (Mulyasa 2006: 179). 
Evaluasi bertujuan untuk mengetahui seberapa peningkatan hasil dari 
proses pembelajaran. Dengan begitu peserta didik mempunyai tolok ukur 
nilai dan dapat membuat koreksi diri sendiri setelah melakukan 
pembelajaran. Selain itu Anas (2009: 16) menyebutkan tujuan evaluasi 
dalam pembelajaran ada dua, yaitu:  
1) Untuk memperoleh data pembuktian seberapa tingkat kemampuan 
dan tingkat keberhasilan siswa setelah menempuh proses 
pembelajaran dalam jangka waktu yang telah ditentukan. 
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2) Untuk mengetahui tingkat efektivitas dari metode-metode 
pengajaran yang telah dipergunakan dalam proses pembelajaran 
selama jangka waktu tertentu. 
Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa untuk 
mendapatkan perubahan melalui pelatihan dan pengalaman. Pada belajar 
terdapat proses belajar. Selain itu di dalam pembelajaran terdapat faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut beragam jenis, 
namun dikelompokkan menjadi faktor intern dan faktor ekstern.  
Belajar tidak lepas dari pembelajaran, dimana pembelajaran 
mengarah pada proses untuk terciptanya perubahan perilaku. Untuk 
mengetahui efektivitas pembelajaran perlu dilakukannya evaluasi. 
Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk memperoleh data keberhasilan 
siswa dalam belajar dan efektivitas dari metode pembelajaran. Hasil dari 
evaluasi dalam pembelajaran digunakan sebagai acuan untuk perencanaan 
pembelajaran selanjutnya. 
2. Keaktifan Belajar 
  Keaktifan merupakan kegiatan yang meliputi fisik dan mental, 
dalam kegiatan belajar kedua kegiatan tersebut harus selalu berkaitan. 
Sebagai contoh seorang siswa sedang belajar dengan membaca. Secara 
fisik terlihat bahwa siswa tadi membaca menghadapi suatu buku, namun 
mungkin saja pikiran dan mentalnya tidak tertuju pada buku yang 
dibacanya (Sardiman 1992: 99).  
 
Ini menunjukkan tidak serasinya aktivitas fisik dengan aktivitas mental, 
sehingga belajar tidak akan optimal. Oleh karena itu agar siswa dapat berfikir 
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sendiri maka harus diberi kesempatan untuk berbuat sendiri. Dengan berbuat 
sendiri nanti siswa akan memikirkan apa yang diperbuat dan aktivitas belajar 
dengan cara melakukannya sendiri akan lebih mudah dipahami & diingat 
siswa. 
  Menurut Rusman (2014), keaktifan dapat berupa kegiatan fisik dan 
psikis. Kegiatan fisik dapat berupa membaca, mendengar, menulis, berlatih 
keterampilan-keterampilan dan sebagainya. Sedangkan kegiatan psikis 
misalnya menggunakan khasanah pengetahuan yang dimiliki dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi, membandingkan satu konsep dengan 
yang lain, menyimpulkan hasil percobaan dan kegiatan psikis yang lain. 
Dalam belajar tidak hanya menggunakan tubuh untuk melakukan kegiatan 
fisik, tetapi juga menggunakan kegiatan psikis seperti halnya berfikir dalam 
proses pembelajaran.  
  Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat 
merangsang dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, berpikir kritis, dan 
dapat memecahkan permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
Peserta didik sudah seharusnya dapat berperan aktif dalam pembelajaran. 
Disamping itu guru dapat merekayasa sistem pembelajaran secara sistematis, 
sehingga dapat merangangsang keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Mc Keachie dalam Yamin (2007: 77) mengemukakan aspek 
terjadinya keaktifan siswa sebagai berikut:  
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(1) partisipasi dalam menetapkan tujuan kegiatan pembelajaran; (2) 
tekanan pada aspek afektif dalam pembelajaran; (3) partisipasi siswa 
dalam kegiatan pembelajaran, terutama yang berbentuk antar interaksi 
antar siswa; (4) kekompakan kelas sebagai kelompok belajar; (5) 
kebebasan belajar yang diberikan kepada siswa, dan kesempatan untuk 
berbuat serta mengambil keputusan penting dalam proses pembelajaran; 
(6) pemberian waktu untuk menanggulangi masalah pribadi siswa, baik 
berhubungan maupun tidak berhubungan dengan pembelajaran. 
 
  Pembelajaran yang baik yaitu dimana peserta didik ikut berperan 
aktif dalam proses pembelajaran. Dengan aktif dalam proses pembelajaran 
maka akan mudah bagi peserta didik untuk memahami dan mengerti dari apa 
yang dipelajarinya, sehingga akan mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 
Banyak aktifitas yang dapat dilakukan peserta didik di sekolah agar dapat 
mencapai proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Menurut Yamin 
(2007: 84-86) macam-macam aktifitas peserta didik sebagai berikut:  
1) Visual activities (aktivitas yang menggunakan indera penglihatan).  
2) Oral activities (aktivitas yang berhubungan dengan berbicara).  
3) Listening activities (aktivitas yang berhubungan dengan 
pendengaran). 
4) Writing activities (aktivitas yang berhubungan dengan menulis). 
5) Drawing activities (aktivitas yang berhubungan dengan 
menggambar). 
6) Motor activities (aktivitas yang berhubungan dengan tindakan). 
7) Mental activities (aktivitas yang berhubungan dengan berpikir). 
8) Emotional activities (aktivitas yang berhubungan dengan perasaan). 
 Menurut Nana Sudjana (2013: 61), keaktifan peserta didik dalam 
proses belajar mengajar dapat dilihat dalam beberapa hal, diantaranya:  
1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. 
2) Terlibat dalam pemecahan masalah. 
3) Bertanya kepada siswa lain atau guru saat tidak paham. 
4) Berusaha mempelajari materi pelajaran untuk pemecahan masalah. 
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5) Melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan petunjuk guru. 
6) Menilai kemampuan sendiri dengan melihat hasil tes yang 
dikerjakan. 
7) Melatih diri dalam memecahkan soal dan menjawab pertanyaan. 
8) Menerapkan apa yang diperolehnya dalam menyelesaikan tugas. 
 
  Keaktifan belajar dapat diukur dengan cara observasi. Menurut 
Purwanto (2013: 149), “Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis 
atau mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dangan 
melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.” Observasi 
merupakan pengamatan secara langsung tentang suatu kegiatan, dimana 
menggunakan suatu bantuan alat untuk suatu penilaian. Dengan observasi 
dapat mengetahui tingkah laku dan aktifitas dari obyek yang diamati.  
  Dalam proses observasi dibutuhkan petunjuk yang dapat digunakan 
sebagai pedoman dalam melakukan pengukuran, sehingga siswa dapat 
diketahui sudah mencapai standar kompetensi sesuai yang diterapkan. 
Petunjuk atau keterangan ini biasa disebut dengan indikator. Dalam hal ini 
indikator yang dapat digunakan dalam pengukuran tingkat keaktifan belajar 
sesuai dengan macam-amacam aktivitas siswa, antara lain: 1) Visual activities, 
2) Oral activities, 3) Listening activities, 4) Writing activities, 5) Drawing 
activities, 6) Motor activities, 7) Mental activities, dan 8) Emotional activities.  
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa observasi merupakan suatu 
metode yang digunakan untuk mengukur tingkat keaktifan belajar siswa 
dengan cara melakukan pengamatan secara langsung, dan obyektif terhadap 
tingkah laku siswa yang meliputi keaktifan lisan dan keaktifan menulis. 
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 Keaktifan siswa merupakan segala kegiatan siswa yang berupa fisik 
ataupun psikis pada saat pembelajaran. Keaktifan siswa dapat mempengaruhi 
perkembangan bakat dan keterampilan yang dimilikinya. Untuk melihat 
seberapa besar keaktifan siswa dapat dilihat dengan cara observasi keaktifan 
siswa sesuai dengan indikator-indikator aktivitas siswa.  
3. Kompetensi 
“Kompetensi adalah kemampuan yang dapat dilakukan siswa yang 
mencakup tiga aspek, yaitu: pengetahuan, sikap dan keterampilan” (Yamin, 
2007: 1). Definisi tersebut didukung oleh McAshan dalam Mulyasa (2006: 
76) 
competencies is a knowledge, skills, and abilities or capabilities that a 
person achieves, which become part of his or her being to the extent he or 
she can satisfacorily perform particular, cognitive, affective, and 
psychomotor behaviors. Kompetensi meliputi pengetahuan, keterampilan, 
dan kemampuan yang dicapai seseorang yang telah menjadi bagian dari 
dirinya sehingga dengan sebaik mungkin ia dapat menunjukkan perilaku-
perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
 
Hal ini berarti kompetensi mencakup pengetahuan, ketrampilan, sikap dan 
apresiasi yang harus dimiliki siswa untuk dapat melaksanakan tugas-tugas 
dalam pembelajaran. Kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa perlu 
dinyatakan sedemikian rupa agar dapat dinilai sebagai wujud dari hasil 
belajar. 
Sanjaya (2008: 70) menyebutkan bahwa kompetensi adalah perpaduan 
dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam 
kebiasaan berfikir dan bertindak. Dengan melihat cara berfikir dan bertindak 
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seseorang dapat dilihat seberapa kompetensi orang tersebut. Namun dengan 
cara itu penilaian terhadap kompetensi tidak akurat, karena di dalam 
kompetensi memiliki beberapa aspek. 
Kompetensi mencakup tugas, keterampilan, sikap dan apresiasi yang 
harus dimiliki oleh peserta didik. Aspek yang harus dipenuhi dalam 
kompetensi:  
a. Pengetahuan (knowledge): yaitu kesadaran dalam bidang kognitif, misalnya 
seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi kebutuhan belajar, 
dan bagaimana melakukan pembelajaran terhadap peserta didik sesuai 
dengan kebutuhannya.  
b. Pemahaman (understanding): yaitu kedalaman kognitif dan afektif yang 
dilakukan oleh individu. Misalnya seorang guru yang akan melakukan 
pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baik tentang karakteristik 
dan kondisi peserta didik, agar dapat melaksanakan pembelajaran secara 
efektif dan efisien.  
c. Kemampuan (skill): adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk 
melakukan tugas dan pekerjaan yang dibebankan kepadanya, misalnya 
kemampuan guru dalam memilih, dan membuat alat peraga sederhana 
untuk memberikan kemudahan kepada peserta didik.  
d. Nilai (value) adalah suatu standar perilaku yang telah dan secara psikologis 
sudah menyatu dalam diri dan diyakini seseorang. Misal standar perilaku 
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guru dalam pembelajaran (kejujuran, keterbukaan, demokratis, dan lain-
lain).  
e. Sikap (attitude) yaitu perasaan (senang- tidak senang, suka-tidak suka) atau 
reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar. Misalnya reaksi 
terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan upah/gaji, dan 
sebagainya.  
f. Minat (interest) adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu 
perbuatan. Misalnya minat untuk mempelajari atau melakukan sesuatu 
(Mulyasa, 2008).  
Menurut Sanjaya (2005: 71) klasifikasi kompetensi mencakup: (1) 
Kompetensi Lulusan, yaitu kemampuan minimal yang harus dicapai oleh 
peserta didik setelah tamat mengikuti pendidikan pada jenjang atau satuan 
pendidikan tertentu. (2) Kompetensi Standar, yaitu kemampuan minimal 
yang harus dicapai setelah anak didik menyelesaikan suatu mata pelajaran 
tertentu pada setiap jenjang pendidikan yang diikutinya. (3) Kompetensi 
Dasar, yaitu kemampuan minimal yang harus dicapai peserta didik dalam 
penguasaan konsep atau materi pelajaran yang diberikan dalam kelas pada 
jenjang pendidikan tertentu. Dilihat dari tujuan kurikulum, kompetensi dasar 
termasuk pada tujuan pembelajaran. Aspek yang dikembangkan dalam 
kurikulum pada sekolah menengah kejuruan mempunyai tiga ranah yaitu 
afektif (sikap), psikomotor (keterampilan) dan kognitif (pengetahuan). 
 
Ketercapaian kompetensi siswa perlu dievaluasi untuk mengetahui 
sejauh mana pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa sebagai hasil belajar. 
Terdapat tiga ranah atau aspek yang perlu dievaluasi. Ketiga ranah tersebut 
mengacu pada taksonomi Benjamin Samuel Bloom, yaitu ranah kognitif 
(kemampuan pengetahuan), ranah psikomotorik (kemampuan keterampilan), 
dan ranah afektif (kemampuan sikap).   
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Ranah kognitif berkenaan dengan aspek intelektual. “Kognitif merupakan 
salah satu aspek yang dikembangkan dalam pembelajaran” (Djatmiko & 
Pradoto, 2010: 200). Pada ranah kognitif terdapat indikator-indikator yang 
dapat ditingkatkan untuk pengembangan proses pembelajaran. Nasution 
(2012: 65-69) menyebutkan “ranah kognitif mempunyai enam tingkatan yaitu: 
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi”. 
Indikator aspek kognitif mencakup: (1) pengetahuan (knowledge), yaitu 
kemampuan mengingat bahan yang telah dipelajari. (2) Pemahaman 
(comprehension), yaitu kemampuan menangkap pengertian, menerjemahkan, 
dan menafsirkan. (3) Penerapan (application), yaitu kemampuan 
menggunakan bahan yang telah dipelajari dalam situasi baru dan nyata. (4) 
Analisis (analisys), yaitu kemampuan menguraikan atau memecahkan sesuatu 
dalam bagian-bagiannya yang saling berhubungan. (5) Sintesis (synthesis), 
yaitu kemampuan menggabungkan komponen dan bagian menjadi 
keseluruhan yang baru. (6) Penilaian (evaluation), yaitu kemampuan memberi 
pandangan dan penilaian terhadap sesuatu. 
Ranah afektif berkaitan dengan sikap, nilai-nilai interest, apresiasi atau 
penghargaan dan penyesuaian sosial. Nasution (2012: 70-71) menyebutkan 
ranah afektif mencakup:  
(1) Menerima, yaitu menaruh perhatian, ada kepekaan terhadap adanya 
kondisi, gejala, keadaan, atau masalah tertentu. (2) Merespons, yaitu 
memberi reaksi terhadap suatu gejala secara terbuka, melakukan sesuatu 
sebagai respons terhadap gejala itu. (3) Menghargai, yaitu memberi 
penilaian atau kepercayaan kepada suatu gejala yang cukup konsisten. (4) 
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Organisasi, yaitu mengembangkan nilai-nilai sebagai suatu system, 
termasuk hubungan antar-nilai dan tingkat prioritas nilai-nilai itu. (5) 
Karakteristik, yaitu kemampuan mengadakan sintesis dan internalisasi 
system nilai-nilai dengan cara yang cukup selaras dan mendalam. 
 
Ranah psikomotorik merupakan ranah yang berorientasi kepada 
keterampilan motorik yang berhubungan dengan anggota tubuh. Nasution 
(2012: 72) menyebutkan garis besar ranah psikomotorik sebagai berikut: “(1) 
gerak reflek; (2) gerak dasar yang fundamental; (3) keterampilan perseptual; 
(4) keterampilan fisik; (5) gerakan trampil; (6) komunikasi non-diskurtif”.  
Ranah psikomotorik berkaitan dengan keterampilan atau skill yang 
bersikap manual atau motorik. Amirono & Daryanto (2016: 39) menerangkan 
tingkatan psikomotorik meliputi: 
1) Persepsi, berkenaan dengan penggunaan indera dalam melakukan 
kegiatan. Contoh: mengenal kerusakan mesin dari suaranya yang 
sumbang. 
2) Kesiapan melakukan suatu kegiatan, berkenaan dengan melakukan 
sesuatu kegiatan termasuk didalamnya meliputi kesiapan mental, 
kesiapan fisik, kesiapan emosi perasaan untuk melakukan suatu 
tindajan. 
3) Mekanisme, berkenaan dengan penampilan respon yang sudah 
dipelajari dan menjadi kebiasaan sehingga gerakan yang 
ditampilkan menunjukkan kepada suatu kemahiran.  
4) Respon terbimbing, berkenaan dengan meniru atau mengikuti, 
mengulangi perbuatan yang diperintahkan atau ditunjukkan oleh 
orang lain, dan melakukan kegiatan coba-coba (trial and error) 
5) Kemahiran, berkenaan dengan penampilan gerakan motorik dengan 
keterampilan penuh. Kemahiran yang dipertunjukkan biasanya 
cepat, dengan hasil yang baik namun menggunakan sedikit tenaga. 
Contohnya ketrampiloan menyetir kendaraan bermotor. 
6) Adaptasi, berkenaan dengan ketrampilan yang sudah berkembang 
pada diri individu sehingga yang bersangkutan mampu 




Kompetensi merupakan kemampuan seseorang yang meliputi tiga 
aspek, yaitu: pengetahuan, sikap dan ketrampilan. Ketiga ranah tersebut 
menjadi obyek penilaian hasil belajar autentik. Tiga aspek kompetensi, pada 
ranah kognitif yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena 
berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menguasai isi dari materi yang 
diajarkan. Ranah afektif akan membentuk sikap kerja dan belajar yang baik 
dalam lingkungan kerja ataupun industri. Ranah psikomotorik akan menjadi 
obyek penilaian ketrampilan atau hasil belajar praktik. Pada penelitian ini 
peneliti akan memfokuskan pada ranah kognitif (kemampuan pengetahuan). 
4. Metode Discovery Learning 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran maka tidak lepas dari metode 
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Metode pembelajaran menurut 
Tardif dalam Syah (2010: 198) adalah “cara yang berisi prosedur baku untuk 
melaksanakan kegiatan kependidikan, khususnya kegiatan penyajian mata 
pelajaran kepada siswa”. Prosedur baku tersebut digunakan oleh guru untuk 
mengajar di kelas. Selain itu dengan metode pembelajaran dapat membantu 
guru dan memudahkan dalam penyampaian materi kepada siswa. 
Menurut Sudjana (2005: 49) metode penemuan (discovery learning) 
adalah metode mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa 
sehingga anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum 
diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan tetapi sebagian atau 
ditemukan sendiri. Dengan kata lain, metode discovery merupakan metode 
pembelajaran yang penyampaian materi tidak disajikan langsung oleh guru, 




Tujuan pembelajaran menggunakan metode discovery learning adalah 
untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam memperoleh dan memproses 
perolehan materi pelajaran, mengarahkan siswa agar mengurangi 
ketergantungan kepada guru sebagai satu-satunya sumber informasi yang 
diperlukan peserta didik, dan melatih siswa untuk mengeksplorasi lingkungan 
sebagai sumber informasi untuk pembelajaran. 
Discovery learning adalah suatu rangkaian kegiatan pembelajaran 
yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik 
untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis 
sehingga mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan 
keterampilan sebagai wujud adanya perubahan perilaku (Hanafiah, 2012: 
77) 
 
Proses belajar mengajar dengan discovery learning ini menuntut 
guru untuk menyajikan bahan pelajaran tidak dalam bentuk yang final 
(utuh dari awal sampai akhir) atau dengan istilah lain, guru hanya 
menyajikan bahan pelajaran sebagian saja, selebihnya diberikan kepada 
siswa untuk menemukan dan mencari sendiri, kemudian siswa diberi 
kesempatan oleh guru untuk mendapatkan apa-apa yang guru belum 
sampaikan dengan pendekatan belajar problem solving (Syah, 2014: 243). 
 
Suatu metode pembelajaran tentu mempunyai kelebihan dan 
kekurangan. Discovery learning mempunyai kelebihan yang dijabarkan oleh 
Hanafiah (2012: 79) sebagai berikut:  
(1) membantu peserta didik untuk mengembangkan, kesiapan, serta 
penguasaan keterampilan dalam proses kognitif; (2) peserta didik 
memperoleh pengetahuan secara individual sehingga dapat dimengerti 
dan mengendap dalam pikirannya; (3) dapat membangkitkan motivasi 
dan gairah belajar peserta didik untuk belajar lebih giat lagi; (4) 
memberikan peluang untuk berkembang dan maju sesuai dengan 
kemampuan dan minat masing-masing; (5) memperkuat dan 
menambah kepercayaan pada diri sendiri dengan proses menemukan 
sendiri karena pembelajaran berpusat pada peserta didik dengan peran 




Selain ada kelebihan masih ada kelemahan dari metode discovery 
learning yang perlu diperhatikan. Hanafiah (2012: 79) menjelaskan 
kelemahan discovery learning sebagai berikut:  
(1) siswa harus memiliki kesiapan dan kematangan mental, siswa 
harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan sekitarnya 
dengan baik; (2) keadaan di kelas kita kenyataannya gemuk jumlah 
siswanya maka metode ini tidak akan mencapai hasil yang 
memuaskan; (3) guru dan siswa yang sudah sangat terbiasa dengan 
PBM gaya lama maka metode discovery learning ini akan 
mengecewakan; (4) ada kritik, bahwa proses dalam metode discovery 
terlalu mementingkan proses pengertian saja, kurang memperhatikan 
perkembangan sikap dan keterampilan bagi siswa. 
 
Muhibbin Syah (2010) mengungkapkan tahapan dan prosedur 
pelaksanaan discovery learning yang digunakan untuk merancang 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Stimulation (Stimulasi)  
Pada tahap ini guru memberikan rangsangan, memulai kegiatan PMB 
dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas 
belajar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah.  
b. Problem Statement (Pernyataan Masalah)  
Pada tahap ini guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengidentifikasi masalah yang relevan dengan bahan pelajaran untuk 
kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis 
(jawaban sementara atas pertanyaan masalah).  
c. Data Collection (Pengumpulan Data)  
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Pada tahap ini guru memberi kesempatan kepada para siswa untuk 
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. 
d. Data Processing (Pengolahan Data)  
Pada tahap ini siswa mengolah data dan informasi yang diperoleh melalui 
wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan. 
e. Verification (Pembuktian)  
Peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan 
benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan 
alternatif, dihubungkan dengan hasil pengolahan data.  
f. Generalization (Penarikan Kesimpulan)  
Tahap ini adalah proses menarik kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip 
umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan 
memperhatikan hasil verifikasi. 
Discovery learning merupakan metode mengajar dimana guru tidak 
langsung menyajikan dalam bentuk finalnya, tetapi siswa dirangsang untuk 
menemukan sendiri. Hal tersebut tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan 
dari penggunaan metode discovery learning. Adapun tahapan dari discovery 
learning meliputi pemberian stimulasi, pernyataan masalah, pengumpulan data, 
pengolahan data, pembuktian dan penarikan kesimpulan. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
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Beberapa penelitian mengenai penggunaan model pembelajaran discovery 
learning telah dilakukan dengan hasil yang bervariatif, yakni penelitian yang 
dilakukan oleh: 
1. Ibnu Farhatani pada tahun 2014 meneliti tentang Peningkatan Kompetensi 
Mata Pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik Siswa  Kelas X Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Muhammadiyah 1 Klaten 
Utara dengan  Metode Discovery Learning. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian diketahui bahwa penerapan metode 
discovery learning dapat meningkatkan kompetensi siswa aspek kognitif dari 
nilai rata-rata 76,36 menjadi 80,78, terjadi peningkatan sebesar 4,42. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan metode discovery dapat meningkatkan 
kompetensi siswa aspek afektif, terjadi peningkatan pada siklus I sebesar 
46,68% dan 54,98%, sedangkan pada siklus II sebesar 71,09% dan 75,29%. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa dengan 
penerapan model pembelajaran Discovery Learning dinilai dapat 
meningkatkan hasil belajar dari siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 1 
Klaten Utara. 
2. Rega Chandra Irawan pada tahun 2017 meneliti tentang Implementasi Model 
Pembelajaran Discovery Learning Guna Meningkatkan Keaktifan Belajar 
Dan Minat Baca Siswa Kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 
Sedayu. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian 
diketahui bahwa penerapan Discovery Learning dapat meningkatkan 
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keaktifan belajar dan minat baca peserta didik kelas X TKR A SMKN 1 
Sedayu Bantul. Persentase keaktifan belajar peserta didik pada siklus I 
menjadi sebesar 29,5%, setelah dilanjutkan siklus II, persentase keaktifan 
belajar peserta didik menjadi sebesar 63,4%. Kemudian dilanjutkan lagi pada 
siklus III, persentase keaktifan belajar peserta didik menjadi sebesar 76,5%.   
Sedangkan persentase minat baca peserta didik pada siklus I sebesar 78,2%., 
setelah dilanjutkan siklus II, persentase minat baca peserta didik sebesar 
79,2%.  Kemudian dilanjutkan lagi pada siklus III, persentase minat baca 
peserta didik meningkat menjadi 79,4%. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, diketahui bahwa dengan penerapan model pembelajaran 
Discovery Learning dinilai dapat meningkatkan keaktifan belajar dan minat 
baca peserta didik kelas X TKR A SMKN 1 Sedayu Bantul. 
3. Darmawan Nashrullah pada tahun 2016 meneliti tentang “Pembelajaran 
Metode Discovery Learning Pada  Mata Pelajaran Elektronika Dasar Siswa 
Kelas X  Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul”. Penelitian ini 
merupakan penelitian quasi experiment. Hasil penelitian diketahui: (1) 
terdapat perbedaan capaian kompetensi ranah kognitif, antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran metode discovery learning  ( ?̅?𝑫𝑳= 77,8) dengan 
siswa yang mengikuti pembelajaran metode konvensional ( ?̅?𝒌𝒐𝒏𝒗= 66,8) 
pada topik menerapkan macam-macam gerbang dasar rangkaian logika, 
thitung > ttabel (3,369 > 2,011) pada taraf signifikansi 0,05 dengan db 
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sebesar 48. (2) terdapat perbedaan capaian kompetensi ranah psikomotorik, 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran metode discovery learning ( ?̅?𝑫𝑳= 
= 82,2) dengan siswa yang mengikuti pembelajaran metode konvensional 
(?̅?𝑲𝒐𝒏𝒗= 75,6) pada topik menerapkan macam-macam gerbang dasar 
rangkaian logika, thitung > ttabel (3,220 > 2,011) pada taraf signifikansi 0,05 
dengan db sebesar 48. 
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan hasil ulangan tengah semester (UTS) kelas XI TKR 3 
program keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Yogyakarta 
pada mata pelajaran Perawatan Kelistrikan Kendaraan Ringan (PKKR) 
persentase kelulusannya hanya 45.16% dengan rata-rata nilai 73.68. 
Sedangkan hasil observasi di kelas, proses pembelajaran masih bersifat 
konvensional dengan menggunakan metode ceramah. Media pembelajaran 
yang ditemui di sekolah berupa papan tulis, spidol, engine stand, laptop dan 
LCD, akan tetapi penggunaannya kurang maksimal dan pembelajaran hanya 
terfokus satu kearah pada pendidik. Penggunaan metode ceramah kurang 
efektif, karena siswa hanya mendengarkan pendidik yang sedang menjelaskan 
pelajaran, sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. Meskipun 
pendidik memberikan sesi pertanyaan bagi siswa, tetapi hanya siswa aktif saja 
yang memanfaatkan kesempatan bertanya, sedangkan siswa yang kurang aktif 
lebih memilih diam saja atau bicara dengan siswa lain. 
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Untuk mengatasi permasalahan di atas maka diterapkan metode 
pembelajaran discovery learning. Metode tersebut merupakan metode 
mengajar dimana pembelajaran tidak disajikan dalam bentuk finalnya, 
sehingga siswa harus menemukan sendiri materi dari pembelajaran. Selain itu, 
siswa juga dituntut untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Dalam hal ini guru 
hanya sebagai fasilitator bukan sumber utama pembelajaran. Oleh karenanya 
metode ini melatih siswa untuk mengeksplorasi lingkungan sebagai sumber 
informasi.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Farhatani (2014) didapatkan 
peningkatan kompetensi pada mata pelajaran dasar dan pengukuran listrik. 
Menurut Irawan (2017) didapatkan hasil peningkatan keaktifan belajar dan 
minat baca setelah dilakukannya penggunaan metode discovery learning. 
Selanjutnya menurut Nashrullah (2016) didapatkan hasil penggunaan  metode 
pembelajaran  discovery learning lebih  efektif  dari  pada  metode 
pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar siswa. 
Oleh karena itu penggunaan metode discovery learning dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dan kompetensi kognitif siswa pada mata 
pelajaran Perawatan Kelistrikan Kendaraan Ringan. Uraian kerangka berpikir 





















Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir Penelitian 
D. Hipotesis Penelitian Tindakan 
Hipotesis penelitian ini yaitu: 
1. Penggunaan metode discovery learning pada mata pelajaran Perawatan 
Kelistrikan Kendaraan Ringan kelas XI TKR 3 di SMK Negeri 2 Yogyakarta 
dapat meningkatkan keaktifan siswa 
Rendahnya keaktifan siswa dan 
kompetensi kognitif siswa 
Penerapan metode 
Discovery learning 
Peningkatan keaktifan siswa dan 
kompetensi kognitif 





2. Penggunaan metode discovery learning pada mata pelajaran Perawatan 
Kelistrikan Kendaraan Ringan XI TKR 3 di SMK Negeri 2 Yogyakarta 








A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas. Ningrum (2014: 41) menerangkan bahwa Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) merupakan penelitian yang berorientasi untuk memecahkan 
permasalahan pembelajaran melalui suatu tindakan dengan tujuan memperbaiki 
dan meningkatkan kualitas pembelajaran, baik proses maupun hasil belajar siswa. 
Jenis penelitian tindakan kelas dipilih karena dinilai dapat dijadikan solusi dalam 
memecahkan permasalahan-permasalahan yang terjadi pada saat kegiatan belajar 
mengajar di sekolah.  
  Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif. Kolaboratif 
berarti peneliti bekerjasama dengan guru kelas, sedangkan partisipatif berarti 
peneliti dibantu teman sejawat (observer). Penelitian ini dimaksudkan untuk 
memberikan informasi bagaimana cara untuk meningkatkan keaktifan dan 
kompetensi kognitif siswa pada mata pelajaran Perawatan Kelistrikan Kendaraan 
dengan metode discovery learning. Oleh sebab itu, penelitian ini difokuskan pada 
tindakan-tindakan sebagai usaha untuk meningkatkan keaktifan dan kompetensi 




2. Desain Penelitian 
  Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian tindakan dengan rangkaian 
siklus-siklus yang terkandung di dalamnya, dimana indikator yang dimaksud 
yaitu keaktifan siswa dan kompetensi kognitif siswa mengalami peningkatan 
dalam persentase tertentu. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan sebanyak II 
siklus dalam dua kompetensi. Pada siklus I menjelaskan kompetensi sistem Air 
Conditioner (AC). Sedangkan siklus II menjelaskan kompetensi sistem injeksi 
bahan bakar (EFI).  
Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti menggunakan model Kemmis 
dan Mc. Taggart dalam Kusumah (2011: 20-21). Penelitian dilaksanakan dalam 
tiga langkah yaitu perencanaan (planning), tindakan dan pengamatan (action & 
observation), dan refleksi (reflection). Setiap langkah pelaksanaan merupakan 








Gambar 2. Model Penelitian Kemmis dan Mc Taggart 
(Kusumah, 2011: 20-21) 
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     Berikut pembahasan lebih rinci mengenai tahapan-tahapan dari penelitian  
tindakan kelas:  
a. Perencanaan (planning)  
Pada tahap perencanaan merupakan tahapan awal sebelum melakukan 
tindakan berdasarkan pada masalah yang telah dirumuskan. Hal ini bertujuan 
untuk mempersiapkan segala sesuatu yang menunjang penelitian. Adapun hal-
hal yang harus dipersiapkan dalam penelitian ini meliputi:  
1) Perangkat pembelajaran, meliputi:  
a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
mengimplementasikan metode pembelajaran discovery learning. 
b) Menyiapkan materi dan membuat bahan diskusi. 
2) Instrumen Penelitian, meliputi:  
a) Lembar observasi keaktifan siswa 
b) Lembar observasi pelaksanaan metode pembelajaran discovery 
learning. 
c) Soal Tes untuk mengukur kompetensi kognitif siswa 
b. Pelaksanaan Tindakan  dan Pengamatan (action and observing) 
Pada tahap pelaksanaan tindakan, menerapkan apa yang sudah 
direncanakan, yaitu bertindak di kelas. Pelaksanaan ini sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan metode discovery learning pada 
mata pelajaran Perawatan Kelistrikan Kendaraan Ringan (PKKR). Pada tahap 
ini, pelaksanaan harus sesuai dengan rencana kegiatan, namun harus terkesan 
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alamiah dan tanpa rekayasa. Hal ini akan berpengaruh dalam proses refleksi 
dan supaya hasilnya dapat disinkronkan dengan tujuan awal penelitian. Selain 
pelaksanaan tindakan pada tahap ini juga dilaksanakan pengamatan. 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti dibantu dengan satu orang 
observer yang lain agar memperoleh data yang lebih akurat selama kegiatan 
belajar berlangsung. Pengamatan berpedoman dengan lembar observasi yang 
telah dibuat. Pada tahap pengamatan, hal yang diamati meliputi keaktifan 
siswa dan pelaksanaan metode pembelajaran discovery learning. Pengamatan 
keaktifan siswa meliputi keaktifan visual, keaktifan menulis dan keaktifan 
lisan. Sedangkan pada pengamatan terhadap pelaksanaan metode 
pembelajaran discovery learning juga sesuai dengan lembar observasi 
pelaksanaan pembelajaran dengan metode discovery learning. 
c. Refleksi (reflect) 
Pada tahap refleksi dilakukan dengan cara mengumpulkan semua 
catatan dan data yang diperoleh selama proses pembelajaran kemudian 
dianalisis. Hasil analisis didiskusikan dengan kolaborator yaitu guru pengajar, 
sehingga dapat ditentukan perlu tidaknya untuk melakukan perbaikan rencana 
pada siklus berikutnya apabila keaktifan dan kompetensi kognitif siswa belum 
terlihat mengalami peningkatan. Namun apabila keaktifan dan kompetensi 
kognitif siswa mengalami peningkatan sesuai dengan indikator keberhasilan 
maka siklus dihentikan. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
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Lokasi yang menjadi tempat penelitian adalah SMK Negeri 2 Yogyakarta 
yang terletak di Jalan AM Sangaji No. 47 Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan 
pada semester genap tahun ajaran 2017/2018, yaitu bulan April 2018 dengan 
menyesuaikan jadwal pelajaran Perawatan Kelistrikan Kendaraan Ringan. 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI TKR 3 di SMK N 2 
Yogyakarta tahun ajaran 2017/2018 yang mendapatkan mata pelajaran Perawatan 
Kelistrikan Kendaraan Ringan. Penelitian ini dilakukan pada satu kelas yaitu 
kelas XI TKR 3. Dipilihnya kelas XI TKR 3 karena dinilai memiliki keaktifan 
dan kompetensi kognitif lebih rendah dibandingkan kelas lain. Jumlah siswa 
kelas XI TKR 3 di SMK N 2 Yogyakarta yang diambil data pada penelitian ini 
adalah 31 orang. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa metode, yaitu: 
1. Metode Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Suharsimi, 
2010: 193). Metode tes digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif 
peserta didik. Sebelum melakukan penelitian yang harus dipersiapkan untuk 
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mengukur kemampuan kognitif dengan membuat soal tes. Soal tes pada 
penelitian ini berupa tes pilihan ganda. 
2. Metode Observasi 
Observasi adalah suatu metode atau cara-cara menganalisis dan 
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 
melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung (Purwanto, 
2013: 149). Observasi juga berarti melakukan pengamatan tingkah laku 
peserta didik di kelas saat proses pembelajaran tanpa mengganggu peserta 
didik. Sebelum melakukan observasi harus mempersiapkan indikator-
indikator dari tingkah laku yang akan diamati dan dibuat lembar observasi 
untuk memudahkan saat proses observasi. 
Jenis situasi yang dipilih pada observasi ini adalah situasi campuran 
(partically controlled) yang merupakan gabungan dari situasi bebas (free 
situation) dan situasi yang dibuat (manipulated situation). Yersild dan Meigs 
dalam Purwanto (2013: 150-151) menyebutkan bahwa situasi campuran 
(partically controlled) merupakan situasi dalam observasi yang merupakan 
gabungan dari situasi bebas dan situasi yang dibuat. Obyek yang diamati 
dalam keadaan bebas, tidak terganggu, dan tidak mengetahui bahwa objek 
sedang diamati meskipun oleh pengamat ditambahkan kondisi tertentu. 
Kemudian obyek diamati reaksinya setelah adanya kondisi yang sengaja 
dibuat. Data yang diperoleh bersifat apa adanya tentang peristiwa atau tingkah 
laku obyek yang tidak dibuat-buat. 
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3. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data berupa daftar 
siswa, RPP dan nilai ulangan terdahulu yang digunanakan untuk mendukung 
data observasi. Selain itu dokumentasi dapat digunakan sebagai arsip yang 
berisi foto-foto kegiatan selama pembelajaran, karena dengan adanya foto 
maka hasil penelitian akan semakin dapat dipercaya. 
E. Definisi Operasional Variabel 
1. Metode pembelajaran discovery learning merupakan suatu rangkaian 
kegiatan pembelajaran yang melibatkan seluruh kemampuan siswa untuk 
mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis dan logis sehingga siswa 
dapat menemukan sendiri materi yang dipelajari. Pada penelitian ini 
pengukurannya dengan dilakukan pengamatan pelaksanaan metode discovery 
learning yang dilakukan oleh observer. Aspek-aspek yang diamati 
merupakan kesesuaian guru terhadap prosedur pelaksanaan metode discovery 
learning. Terdapat 6 indikator tahapan pelaksanaan yang diamati pada 
penelitian ini. Indikator- indikator tersebut antara lain: 1) stimulasi; 2) 
pernyataan masalah; 3) pengumpulan data; 4) pengolahan data; 5) 
pembuktian; dan 6) penarikan kesimpulan. 
2. Keaktifan merupakan suatu kegiatan atau aktivitas yang berupa fisik ataupun 
psikis yang berhubungan dengan suatu obyek tertentu. Pada penelitian ini 
pengukuran keaktifan siswa dilakukan dengan observasi keaktifan, dimana 
terdapat 8 indikator yang diamati, antara lain: 1) aktivitas penglihatan; 2) 
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aktivitas berbicara; 3) aktivitas pendengaran; 4) aktivitas menulis; 5) aktivitas 
menggambar; 6) aktivitas tindakan; 7) aktivitas berpikir; 8) aktivitas 
perasaan.  
3. Kompetensi kognitif merupakan kemampuan siswa yang berhubungan 
dengan aspek intelektual. Pada aspek intelektual meliputi beberapa indikator 
yaitu: pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisa, sintesis dan penilaian. 
Untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan yang dimiliki siswa perlu 
dilakukan tes. Pada penelitian ini pengukuran dapat dilakukan dengan 
pemberian tes setiap akhir siklus. Tes tersebut berupa tes pilihan ganda yang 
dimana kisi-kisi soal diambil dari indikator-indikator sesuai dengan 
kompetensi dasar pada silabus. Pada siklus I materi yang diajarkan pada 
kompetensi dasar Memahami Sistem Air Conditioner (AC). Adapun 
indikator pada siklus I meliputi, 1) mampu menjelaskan pengertian system 
AC; 2) mampu menyebutkan fungsi bagian-bagian system AC; 3) mampu 
menjelaskan kompresor AC; 4) mampu menjelaskan kopling magnet, 
kondensor, dan receiver; 5) mampu menjelaskan katup ekspansi, evaporator 
dan idle up; dan 6) mampu menyebutkan sifat-sifat Refrigeran. Sedangkan 
pada siklus II materi yang diajarkan dengan kompetensi dasar Memahami 
sistem bahan bakar injeksi bensin. Adapun indikator pada siklus II meliputi, 
1) Mampu menjelaskan kelebihan system injeksi bahan bakar; 2) Mampu 
menjelaskan aliran sistem bahan bakar injeksi; 3) Mampu menjelaskan 
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komponen system bahan bakar injeksi; dan 4) Mampu Menjelaskan 
karakteristik D-EFI dan L-EFI. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
ada dua yaitu instrumen tes dan non tes.. Instrumen tes digunakan untuk 
mengukur kompetensi kognitif peserta didik. Bentuk tes yang digunakan adalah 
bentuk tes tertulis pilihan ganda dan penyusunannya berdasarkan dari kompetensi 
dasar dan indikator yang akan digunakan untuk penelitian. Tes ini dilakukan 
pada setiap akhir siklus atau setelah peserta didik mendapat tindakan dengan 
menggunakan metode pembelajaran discovery learning. 
Instrumen non tes pada penelitian ini menggunakan instrumen observasi. 
Observasi digunakan untuk mengamati segala aktivitas dan tingkah laku selama 
kegiatan pembelajaran. Pada penelitian ini instrumen observasi meliputi: 
Observasi keaktifan siswa dan observasi penggunaan metode discovery learning. 
Pada observasi keaktifan siswa lembar observasi dibuat dalam bentuk checklist. 
Jika obyek yang diamati sesuai dengan indikator pada lembar observasi maka 
observer tinggal memberi tanda “I” pada kolom indikator. Berikut kisi-kisi 
instrumen observasi keaktifan siswa: 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Keaktifan Siswa 
No Jenis Aktivitas Nomor Pernyataan 
1 Visual activities 1, 2, 3, 4 
2 Oral activities 5, 6, 7, 8 




No Jenis Aktivitas Nomor Pernyataan 
4 Writing activities 12, 13 
5 Drawing activities 14,  
6 Motor activities 15, 16 
7 Mental activities 17, 18 
8 Emotional activities 19, 20 
 
Keterangan: 
1. Siswa memperhatikan guru yang sedang menerangkan di kelas. 
2. Siswa memperhatikan kelompok lain saat presentasi di depan kelas. 
3. Siswa memperhatikan teman saat berbicara. 
4. Siswa membaca buku/referensi dari materi pelajaran. 
5. Siswa bertanya kepada guru mengenai materi pelajaran. 
6. Siswa bertanya kepada teman saat berlangsungnya sesi diskusi. 
7. Siswa mengemukakan pendapat saat berdiskusi. 
8. Siswa merespon saat guru memberikan pertanyaan. 
9. Siswa mendengarkan guru yang sedang menerangkan di kelas. 
10. Siswa mendengarkan kelompok lain yang sedang presentasi di depan kelas. 
11. Siswa mendengarkan teman yang berbicara saat sesi diskusi. 
12. Siswa mencatat materi pelajaran. 
13. Siswa membuat rangkuman dari diskusi. 
14. Siswa menggambar/ membuat grafik/ bagan/ diagram tentang materi 
pelajaran. 




16. Siswa memilih materi di dalam buku sesuai dengan yang didiskusikan. 
17. Siswa menganalisis materi saat diskusi. 
18. Siswa ikut memecahkan masalah dalam diskusi. 
19. Siswa menanggapi materi yang sedang dipelajari. 
20. Siswa menerima sanggahan pendapat siswa lain saat diskusi. 
Selain melakukan pengamatan pada keaktifan siswa, observasi juga 
dilakukan pada penggunaan metode discovery learning dalam proses 
pembelajaran. Pada lembar observasi pengunaan metode discovery learning 
pengisian kolomnya menggunakan bentuk jawaban yang tegas “Ya” atau “Tidak” 
pada setiap pernyataan yang dibuat. Dengan demikian observer tinggal 
mencocokkan apa yang diamati dengan pernyataan pada lembar observasi. 
Berikut kisi-kisi pelaksanaan metode pembelajaran discovery learning. 
Tabel 2. Kisi-kisi pelaksanaan metode discovery learning. 
No Tahapan Pelaksanaan Discovery Learning Nomor Pernyataan 
1 Stimulation (stimulasi) 1, 2 
2 Problem Statement (pernyataan masalah) 3, 4 
3 Data Collection (pengumpulan data) 5, 6 
4 Data Processing (pengolahan data) 7, 8 
5 Verification (pembuktian) 9, 10 
6 Generalization (penarikan kesimpulan) 11, 12 
 
Keterangan: 




2. Guru memberikan anjuran kepada siswa untuk membaca dan aktivitas 
belajar lain yang dapat mengarahkan pada persiapan penemuan. 
3. Guru memeriksa siswa terhadap permasalahan yang akan dipecahkan oleh 
siswa melalui penemuan. 
4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi 
masalah, sehingga siswa dapat merumuskan hipotesis. 
5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan 
informasi yang relevan sebanyak-banyaknya dari berbagai sumber, untuk 
membuktikan apakah hipotesis benar atau tidak. 
6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling berdiskusi di 
kelompok dalam mengumpulkan materi. 
7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengolah data yang 
telah diperoleh. 
8. Guru menyuruh siswa untuk mencatat hasil data yang diolahnya. 
9. Guru merangsang siswa untuk melakukan saling tukar informasi dan hasil 
penemuannya, sehingga hasil penemuan bersikap saling melengkapi. 
10. Guru memimpin proses pembuktian atas data yang diperoleh. 
11. Guru melakukan generalisasi atau penarikan kesimpulan dari penemuan 
yang telah dilakukan oleh siswa. 





G. Pengujian Instrumen 
Pengujian instrumen dilakukan sebelum penelitian untuk menentukan 
instrumen itu baik atau tidak. Pengujian instrumen meliputi validitas instrumen 
dan reliabilitas instrumen. 
1. Validitas Instrumen 
Instrumen pada penelitian ini sebelum digunakan harus dilakukan 
pengujian validitas instrumen. Sudaryono, dkk (2013: 103) berpendapat 
bahwa validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat 
ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Dengan kata lain, validitas 
merupakan suatu konsep yang berkaitan dengan sejauhmana tes telah 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas instrumen dilakukan 
karena instrumen yang digunakan penelitian harus dapat mengukur apa 
yang akan diteliti. 
Pengujian validitas instrumen ada beberapa tipe, yaitu: (Sugiyono, 
2013: 125-129) 
a. Validitas konstruksi (construct validity) 
b. Validitas isi (content validity) 
c. Validitas eksternal 
Dalam penelitian ini pengujian validitas instrumen yang dilakukan 
adalah menguji validitas isi dan validitas konstruksi. Validitas isi 
merupakan validitas yang dalam pengujiannya apabila dalam bentuk tes 
dengan cara membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran 
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yang telah ditetapkan oleh sekolah. Sedangkan validitas konstruksi 
merupakan validitas yang pengujiannya menggunakan pendapat para ahli 
(judgment expert). Setelah instrumen dikonstruksi mengenai aspek-aspek 
yang akan diukur berdasarkan teori tertentu. Pendapat para ahli tentang 
instrumen yang sudah disusun dijadikan sebagai masukan untuk perbaikan 
instrumen dan para ahli juga akan memberi keputusan: instrumen dapat 
digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin dirombak total.  
Peneliti mengkonsultasikan butir-butir soal yang sudah disusun kepada 
guru mata pelajaran Perawatan Kelistrikan Kendaraan Ringan, kemudian 
peneliti meminta pendapat dari para ahli (judgment experts) untuk 
mengevaluasi instrumen. Instrumen yang sudah layak kemudian diujicoba 
untuk dianalisis tingkat kesukaran dan daya bedanya. Pada penelitian ini, 
analisis butir soal dilakukan dengan menggunakan software iteman. 
Analisis butir soal ini meliputi:  
a. Tingkat Kesukaran 
Menurut Arikunto (2013: 222) Tingkat kesukaran dapat 
dilambangkan dengan p. Semakin besar nilai p, maka semakin besar 
proporsi yang menjawab benar terhadap butir soal dan semakin rendah 
tingkat kesukaran soal tersebut, dimana besarnya p bekisar antara 
0,00-1,00. Tingkat kesukaran pada software iteman dapat dilihat pada 
kolom Prop. Correct. Indeks kesukaran dikategorikan menjadi soal 
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sukar, sedang, dan mudah. Berdasarkan kategori tersebut didapatkan 
hasil analisis data yang disajikan pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 3. Kategori Tingkat Kesukaran Soal  





b. Daya Beda 
Menurut Arikunto (2013: 226) daya beda soal adalah 
kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang pandai 
(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh (berkemampuan 
rendah). Nilai koefisien daya beda berkisar antara -1,00 sampai 1,00. 
Semakin tinggi nilai koefisien daya beda, maka semakin baik soal 
dalam membedakan kelompok atas dan kelompok bawah. Daya beda 
soal pada software iteman dapat dilihat pada kolom biser. Koefisien 
daya beda dikategorikan menjadi empat yaitu baik, sedang, perlu revisi 
dan tidak baik. Berdasarkan kategori tersebut didapatkan hasil analisis 
daya beda yang disajikan pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 4. Kategori Daya Beda 
Kategori Daya Beda Nilai Koefisien 
Baik 0,40-1,00 
Sedang 0,30-0,39 
Perlu direvisi 0,20-0,29 
Tidak baik -1,00-0,19 
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2. Reliabilitas Instrumen 
Sudaryono, dkk (2013: 120) berpendapat bahwa reliabilitas berarti 
sejauhmana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Suatu hasil 
pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan 
pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama, diperoleh hasil 
pengukuran yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri 
subyek belum berubah. Pengujian reliabilitas untuk mengetahui derajat 
ketetapan suatu alat ukur.  
Menurut Sugiyono (2013: 130-131) mengemukakan bahwa pengujian 
reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara eksternal maupun internal. 
Secara eksternal pengujian dapat dilakukan dengan test-retest (stability), 
equivalent dan gabungan dari keduanya. Secara internal reliablitas 
instrument dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang 
ada pada instrumen dengan teknik tertentu. 
Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas menggunakan internal 
consistensy, dilakukan dengan cara mencoba instrumen sekali saja.  
Instrumen soal diujicobakan pada kelas lain yang menempuh mata 
pelajaran Perawatan Kelistrikan Kendaraan Ringan. Setelah diujicobakan, 
jawaban tes soal dari seluruh siswa dianalisis menggunakan software 
iteman.  
Penentuan kategori reliabilitas mengacu pada Fleiss (1981) dibagi 
menjadi 4 seperti pada tabel berikut : 
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Tabel 5. Kategori Reliabilitas Menurut Fleiss (1981) 
Kategori Nilai Koefisien 
Buruk (bad) < 0,40 
Cukup (fair) 0,40-,060 
Memuaskan (good) 0,60-0,75 
Istimewa (excellent) >0,75 
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus Alpha yang 
sudah terdapat dalam analisis butir soal dengan menggunakan software 
iteman. Berdasarkan analisis butir soal dengan menggunakan software 
iteman, maka peneliti memperoleh nilai Alpha sebesar 0,603 yang berarti 
menunjukkan nilai reliabilitas memuaskan (good). 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah deskripsi kuantitatiff. Data 
yang diperoleh dari penelitian ini berupa data hasil keaktifan siswa dan 
kompetensi kognitif siswa. Data diperoleh melalui observasi langsung untuk 
mengetahui keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung yang 
dilakukan oleh observer. Selain itu dengan menggunakan tes untuk mengetahui 
hasil dari kompetensi kognitif siswa.  
1. Analisis data keaktifan belajar 
Data keaktifan siswa merupakan data kuantitatif yang menunjukkan 
penilaian keaktifan siswa berdasarkan dengan indikator-indikator yang 
muncul pada lembar observasi. Skor dari pernyataan dijumlahkan dan dibagi 
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dengan skor maksimal seluruh pernyataan. Untuk memperoleh persentase 
skor keaktifan, hasil hitung dari skor keaktifan siswa dikalikan 100%. 
P =
∑ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑢𝑛𝑐𝑢𝑙
∑𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100% 
Untuk mengetahui perubahan keaktifan siswa setiap siklusnya dengan 
cara membandingkan hasil dari rata-rata persentase skor keaktifan keaktifan 
belajar antar siklus. Sehingga dapat digunakan untuk menyimpulkan apakah 
ada peningkatan atau tidak keaktifan siswa. Dikarenakan nilai rata-rata 
persentase keaktifan siswa (P) diketahui dalam bentuk persentase sehingga 
perlu dilakukan konversi untuk mengetahui kriteria tingkat keaktifan siswa 
apakah tinggi, cukup atau rendah. Berikut merupakan tabel pedoman 
konversi menurut Suharsimi, dkk (2015: 245) sebagai pedoman konversi 
nilai “P”. 
Tabel 6. Pedoman Konversi Keaktifan Siswa 
Tingkat Persentase Kriteria 
80% - 100% Sangat Baik 
70% - 79% Baik 
60% - 69% Cukup 
50% - 59% Kurang 
0% - 49% Sangat Kurang 
 
2. Analisis data kompetensi kognitif siswa 
Analisis data yang digunakan pada kompetensi kognitif siswa adalah 
analisis data dengan teknik analisis data kuantitatif. Analisis ini dilakukan 
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dengan tes pada setiap akhir siklus. Nilai hasil belajar yang diperoleh 
berdasarkan jawaban benar dengan skalah angka nilai antara 0 sampai 100. 
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa, maka perlu dibandingkan 
rata-rata nilai antara siklus I dan siklus II. 





Keterangan :   
  ?̅?  = nilai rata-rata 
 ∑X = jumlah semua nilai siswa 
  ∑N = jumlah siswa 
Sedangkan untuk menghitung presentase ketuntasan siswa yang mencapai 




 𝑥 100% 
Keterangan : 
P  = presentase ketuntasan siswa 
∑ni = jumlah siswa yang mencapai KKM 
∑no = jumlah seluruh siswa (Sudjana, 2009:109) 
 
I. Indikator Keberhasilan 
Pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dimaksudkan untuk meningkatkan 
keaktifan siswa dan kompetensi kognitif siswa kelas XI TKR 3 pada mata 
pelajaran Perawatan Kelistrikan Kendaraan Ringan (PKKR) di SMK N 2 
Yogyakarta dengan menggunakan metode pembelajaran discovery learning. 
Indikator tercapainya keberhasilan dari penelitian ini adalah tercapainya 
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keaktifan siswa minimal sebesar 70%. Angka indikator keberhasilan minimal ini 
berdasarkan pada pedoman konversi keaktifan belajar bahwa angka 70% tersebut 
berarti kualitas dari keaktifan siswa berada pada kriteria ‘baik”. Sedangkan pada 
kompetensi kognitif siswa dikatakan berhasil apabila nilai tes siswa minimal 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Kegiatan Pra Siklus 
Kegiatan pra siklus dilakukan pada saat peneliti melaksanakan Praktik 
Lapangan Terbimbing (PLT) pada tanggal 1 Oktober- 15 Desember 2017. 
Kegiatan pra siklus berupa observasi awal untuk mengetahui permasalahan yang 
terdapat pada kelas XI TKR 3 pada mata pelajaran Perawatan Kelistrikan 
Kendaraan Ringan (PKKR). Peneliti melakukan pengamatan dari jalannya 
pembelajaran dan melakukan wawancara kepada guru pengampu untuk 
mengumpulkan informasi. 
Berdasarkan hasil observasi ditemukan beberapa permasalahan dalam 
pembelajaran. Permasalahan pertama nilai Penilaian Tengah Semester (PTS) 
pada kelas XI TKR 3 menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. Permaslahan 
yang kedua pelaksanaan pembelajaran tidak sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), dimana pada RPP metode pembelajaran yang digunakan 
tertulis metode discovery learning, namun pada pelaksanaannya metode yang 
digunakan metode ceramah. Permasalahan yang ketiga dimana siswa kurang 
aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti mempersiapkan rencana tindakan 
agar penelitian dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan. Rencana 




1. Menentukan metode pembelajaran 
Setelah permasalahan teridentifikasi hal yang dilakukan menentukan 
metode yang akan digunakan untuk tindakan. Peneliti berdiskusi dengan guru 
pengampu mata pelajaran PKKR dan dapat ditentukan metode discovery 
learning yang akan digunakan. 
2. Menentukan materi untuk metode discovery learning 
Peneliti dan guru pengampu mata pelajaran PKKR berdiskusi untuk 
menentukan materi yang akan digunakan untuk penggunaan metode 
pembelajaran discovery learning. Setelah diskusi didapatkan kompetensi 
dasar yang digunakan yaitu materi sistem ac dan sistem injeksi bahan bakar 
(EFI).  
3. Menyusun Silabus 
Silabus merupakan seperangkat rencana pembelajaran yang mencakup 
standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, indikator 
penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar. Penyusunan silabus dilakukan 
berdasarkan ketentuan dan aturan yang berlaku di SMK Negeri 2 Yogyakarta. 
4. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan rencana guru yang 
harus disiapkan sebelum melakukan pembelajaran di kelas. Penyusunan RPP 
dilakukan berdasarkan ketentuan dan aturan yang berlaku di SMK Negeri 2 
Yogyakarta kemudian di validasi oleh guru pengampu. 
5. Menyusun Instrumen 
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Instrumen merupakan alat yang akan digunakan untuk pengamatan 
saat penelitian. Instrumen yang pertama yaitu instrumen yang berupa lembar 
observasi pelaksanaan pembelajaran dan lembar observasi keaktifan siswa. 
Instrumen yang kedua berupa instrumen tes yang digunakan untuk mengukur 
pengetahuan dan pemahaman siswa setelah diberikan tindakan. 
6. Mengumpulkan data nilai kompetensi kognitif siswa 
Sebelum melakukan penelitian peneliti mengumpulkan data nilai 
kompetensi kognitif yang digunakan sebagai patokan awal sebelum diberikan 
tindakan. Berikut ini hasil nilai ulangan siswa pada mata pelajaran PKKR: 
Tabel 7. Hasil Ulangan Siswa 
Nilai Siswa  Nilai 
Nilai Terendah 53 
Nilai Tertinggi 80 
Jumlah Siswa Tuntas 4 
Jumlah Siswa Belum Tuntas 27 
Rata-rata 67.3 
Persentase Ketuntasan (%) 12.9% 
  
7. Menyusun Jadwal Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus 
dilakukan dalam satu pertemuan. Berdasarkan kesepakatan dengan guru 
jadwal penelitian didapatkan siklus I dilaksanakan pada hari rabu, 18 April 
2018 jam 12.15-14.50. Untuk pelaksanaan siklus II hari dan tanggalnya 




B. Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian merupakan langkah dalam pengumpulan data data 
yang dibutuhkan pada penelitian. Pelaksanaan penelitian ini sesuai dengan desain 
dan rencana penelitian yang telah dibuat dan dilaksanakan secara hati-hati dan 
cermat karena berhubungan dengan kebenaran dan kevalidan data. Berikut 
merupakan uraian pelaksanaan penelitian setiap siklusnya: 
1. Siklus I 
Siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 18 April 2018 di ruang A126 
SMK Negeri 2 Yogyakarta dengan jumlah peserta didik yang hadir 31 siswa. 
Kompetensi dasar yang disampaikan pada siklus ini yaitu sistem air 
conditioner (AC). Dalam melaksanakan siklus ini ada beberapa tahapan yang 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan 
Sebelum pelaksanaan tindakan kelas peneliti mempersiapkan berbagai hal 
yang mendukung tindakan kelas dengan menggunakan metode 
pembelajaran discovery learning. Adapun hal-hal yang perlu dipersiapkan 
antara lain: 
1) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Pembuatan RPP bertujuan untuk merencanakan dan 
mempersiapkan pembelajaran di dalam kelas dengan 
mengimplementasikan metode pembelajaran discovery learning. 
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Materi yang dipelajari pada siklus ini sesuai dengan kompetensi dasar 
sistem AC. 
2) Persiapan materi pembelajaran 
Materi pembelajaran berdasarkan diskusi dengan guru 
pengampu dan sesuai silabus dari mata pelajaran Perawatan 
Kelistrikan Kendaraan Ringan. Materi pembelajaran yang dipilih 
meliputi materi tentang pengertian sistem AC, prinsip kerja AC, 
komponen sistem AC dan sifat-sifat refrigerant dan pelumas sistem 
AC.  Selain itu peneliti juga menyiapkan materi dari beberapa buku 
untuk membantu siswa dalam penemuan. 
3) Persiapan media pembelajaran 
Discovery learning merupakan metode pembelajaran yang 
disajikan guru dalam bentuk rangsangan untuk siswa menemukan 
penemuan sendiri. Rangsangan ini yang akan membuat gambaran dan 
pola pikir siswa terhadap materi yang akan dipelajari lebih optimal. 
Oleh sebab itu diperlukan media pembelajaran yang mendukung 
proses penemuan siswa. Dalam hal ini media yang digunakan adalah 
laptop, LCD proyektor, spidol, papan tulis dan berbagai animasi 
tentang sistem AC. 




Pada tahap persiapan pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan metode discovery learning guru mempersiapkan kondisi 
kelas agar dapat terlaksana pembelajaran secara kondusif dan berjalan 
dengan lancar. Pengondisian kelas ini dengan mempersiapkan setting 
kelas dan media pembelajaran yang akan digunakan untuk 
pembelajaran dengan menggunakan metode discovery learning.  
Kemudian guru memberikan pengantar materi kepada siswa 
sebelum melakukan penemuan untuk memperjelas apa yang akan 
dipelajari oleh siswa. Setelah diberikan pengantar materi untuk 
melakukan penemuan guru membagi siswa menjadi 6 kelompok, 
setiap kelompok berisi 5-6 orang dan guru menyuruh setiap siswa 
menyiapkan buku Toyota New Step 1 yang dimiliki setiap siswa untuk 
digunakan sebagai penunjang dan salah satu sumber belajar untuk 
proses penemuan. Selain itu guru memberi setiap kelompok buku 
tentang sistem AC yang dapat digunakan sebagai sumber belajar 
tambahan untuk proses penemuan.  
2) Proses Penemuan 
Sebelum melakukan proses penemuan guru memeriksa 
kembali pemahaman siswa terhadap materi yang akan dicari dalam 
proses penemuan. Apabila ada siswa yang masih belum memahami 
yang akan dicari, guru memberikan penjelasan kepada siswa sampai 
benar benar paham terhadap tugas-tugasnya pada proses penemuan.  
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Setelah siswa memahami tugas-tugasnya dalam proses 
penemuan, maka guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menentukan hipotesis dan dilanjutkan dengan proses penemuan. Saat 
menunggu siswa melakukan proses penemuan guru dapat melakukan 
pengamatan di kelas terhadap proses pembelajaran. Apabila terdapat 
siswa atau kelompok yang mengalami kesulitan saat diskusi kelompok 
dalam proses penemuan, guru membantu siswa dengan memberikan 
informasi/ data yang dibutuhkan oleh siswa dalam melengkapi hasil 
penemuan. 
3) Penyampaian hasil dan penarikan kesimpulan 
Setelah selesai proses penemuan, guru memimpin proses 
pembuktian yang dilakukan oleh masing-masing kelompok dengan 
saling bertukar informasi antar kelompok dengan cara berdiskusi. 
Diskusi dilakukan dengan presentasi kelompok di depan kelas untuk 
mengemukakan hasil penemuannya yang kemudian ditanggapi oleh 
kelompok lain. Tanggapan yang diberikan berupa pertanyaan atau 
sanggahan atas hasil penemuannya yang dipresentasikan. 
Tujuan dari dilaksanakannya tanya jawab pada sesi diskusi ini 
untuk saling melengkapi data dengan cara bertukar informasi. Siswa 
dapat melengkapi hasil penemuannya yang belum lengkap atau 




Setelah dilakukan proses pembuktian atas penemuan dari siswa 
seharusnya dilakukan proses generalisasi dari hasil penemuannya dan 
dilanjutkan dengan guru memberikan apresiasi terhadap siswa karena 
telah melakukan penemuan. Generalisasi bertujuan untuk menentukan 
kesimpulan dari hasil penemuan dan pemberian apresiasi bertujuan 
untuk memberikan pujian atas usaha siswa dalam proses penemuan 
agar lebih termotivasi dan berminat untuk melakukan penemuan 
kembali. Namun saat pelaksanaan siklus I, tahap generalisasi dan 
pemberikan apresiasi tidak terlaksana dikarenakan waktu hampir habis 
dan waktu yang tersisa digunakan untuk melakukan post-test siklus I, 
sehingga guru lupa untuk melakukan generalisasi dan pemberian 
apresiasi. 
c. Tahap Observasi 
    Saat berlangsungnya pembelajaran juga dilakukan proses observasi. 
Observasi bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode discovery 
learning dan peningkatan keaktifan belajar siswa. Sedangkan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa dilihat dari hasil test/ posttest yang 
diberikan pada akhir siklus I. Hasil observasi yang sudah dilakukan oleh 
observer sebagai berikut. 
1) Observasi pelaksanaan Metode Pembelajaran Discovery Learning 
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Dalam observasi pelaksanaan metode pembelajaran discovery 
learning peneliti dibantu oleh dua orang observer. Observer 
melakukan pengamatan pembelajaran di kelas dan mengisi lembar 
observasi yang sudah disediakan oleh peneliti. Namun sebelum 
melakukan pengisian lembar observasi observer sudah dijelaskan 
bagaimana cara pengisiannya. Berikut ini tabel hasil dari observasi 
pelaksanaan metode pembelajaran discovery learning pada siklus I. 
Tabel 8. Persentase Pelaksanaan Metode Pembelajaran Discovery 
Learning. 
No Nama Observer Persentase 
1 Observer 1 83,33% 
2 Observer 2 83,33% 
Rata-rata 83,33% 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa persentase kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran discovery 
learning belum terlaksana sepenuhnya. Hal ini dikarenakan pada tahap 
generalisasi dan pemberian apresiasi kepada siswa tidak dilakukan. 
Oleh sebab itu perlu dilakukan perbaikan untuk siklus selanjutnya. 
2) Observasi Keaktifan Siswa 
Data keaktifan siswa diperoleh dari observasi yang dilakukan 
oleh observer. Dalam melakukan observasi, observer menggunakan 
lembar observasi keaktifan siswa yang merupakan instrumen untuk 
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mengukur keaktifan belajar siswa. Berikut ini merupakan tabel 
keaktifan siswa pada siklus I. 
Tabel 9. Hasil Observasi Keaktifan Siswa pada Siklus I 
No Nama Siswa Jumlah Indikator Muncul 
1 RIK 7 
2 ICN 7 
3 JNA 12 
4 JWW 10 
5 LTP 16 
6 MSD 9 
7 MAI 10 
8 MAA 6 
9 MFN 2 
10 MHPA 7 
11 MIKA 9 
12 MNS 11 
13 MNI 4 
14 MRR 7 
15 MRPDP 7 
16 MRAP 8 
17 MW 8 
18 MAA 8 
19 NN 5 
20 NPA 6 
21 NA 9 
22 ON 6 
23 PJ 9 
24 P 16 
25 RW 4 
26 RRY 6 
No RPP 6 
27 RS 7 
29 RBP 7 
30 RNA 10 





Dari tabel diatas dapat diketahui jumlah indikator yang muncul 
sebanyak 249 indikator, sehingga dapat dihitung persentase keaktifan 




 𝑥 100% 




                 = 𝟒𝟎, 𝟏𝟑% 
  Keterangan:  
𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 
            = 31 x 20 = 620 
   Dari perhitungan di atas dapat dilihat bahwa persentase 
keaktifan siswa sebesar 40,13%. Hal ini menunjukan keaktifan siswa 
masih tergolong kategori “sangat kurang”. Dalam hal ini keaktifan 
yang diamati meliputi visual activities, oral activities, listening 
activities, writing activities, drawing activities, motor activities, mental 
activities dan emotional activities. Ketercapaian persentase keaktifan 
siswa belum tercapai pada siklus I, dimana keaktifan siswa memenuhi 
kriteria “baik” jika persentase keaktifan siswa di atas 70%. 
3) Pengamatan terhadap kompetensi kognitif siswa 
Pemberian post-test dilakukan di akhir siklus I, dimana post-
test ini digunakan untuk mengukur kompetensi kognitif siswa terhadap 
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pemahaman materi sistem AC. Bentuk soal yang digunakan yaitu soal 
pilihan ganda dengan jumlah 25 soal. Pelaksanaan post-test dilakukan 
selama 25 menit dan diikuti oleh 31 siswa. Data hasil post-test dapat 
dilihat sebagai berikut. 
Tabel 10. Nilai Kompetensi Kognitif Siswa pada Siklus I. 
Nilai Kognitif Siswa Siklus I Nilai 
Nilai Terendah 60 
Nilai Tertinggi 88 
Jumlah Siswa Tuntas 21 
Jumlah Siswa Belum Tuntas 10 
Rata-rata 75.74 
Persentase Ketuntasan (%) 67.74% 
  
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai kompetensi 
kognitif siswa pada siklus I menunjukkan nilai rata-rata yaitu 75.74 
dari 31 siswa yang mengikuti tes. Nilai terendah yaitu 60 dan nilai 
tertinggi yaitu 88. Persentase ketuntasannya mencapai 67.74% dimana 
sebanyak 21 siswa masuk dalam kategori siswa tuntas atau dengan 
nilai diatas 76. Sedangkan sebanyak 10 siswa masuk kategori siswa 
tidak tuntas atau dengan nilai dibawah 76. Berdasarkan tabel 9 
mengenai nilai kompetensi kognitif siswa siklus I dapat digambarkan 




Gambar 3.  Rata-rata Nilai Kognitif Pra Siklus dan Siklus I 
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa penggunaan 
metode discovery learning dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
kompetensi kognitif siswa. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya nilai 
setelah pemberian tindakan. Rata-rata nilai kelas sebelum dilakukan 
tindakan yaitu 67.3. Kemudian diberikan tindakan pada siklus I rata-rata 
nilai kelas berubah menjadi 75.74. Setelah dilakukannya siklus I terjadinya 
peningkatan 8.44 pada nilai kognitif siswa. 
 








Pra Siklus Siklus I
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  Pada gambar di atas dapat dijelaskan bahwa persentase ketuntasan 
pada pra siklus sebesar 12.9%. Kemudian diberikan tindakan selama 1 
pertemuan dengan menggunakan metode pembelajaran discovery learning 
meningkat menjadi 67.74%. Peningkatan rata-rata nilai dan persentase 
ketuntasan dapat diindikasikan bahwa siswa dengan diterapkannya metode 
pembelajaran discovery learning dapat mulai memahami materi pelajaran 
yang diberikan. Namun indikator keberhasilan tindakan kelas belum 
tercapai, maka perlu dilakukan refleksi untuk mengetahui kekurangan-
kekurangan pada tindakan kelas agar pada siklus II menjadi lebih baik. 
d. Tahap Refleksi 
Berdasarkan dari hasil lembar observasi, diperoleh data pelaksanaan 
metode pembelajaran discovery learning mencapai 83.33%, keaktifan 
belajar siswa mencapai 40,13%, dan persentase ketuntasan siswa mencapai 
67.74%. Pelaksanaan metode pembelajaran discovery learning belum 
terlaksana secara maksimal. Selain itu keaktifan siswa masih sangat rendah 
dan persentase ketuntasan belum mencapai indikator keberhasilan yang 
telah ditentukan. 
Dari hasil observasi pada siklus I dapat diuraikan beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1) Siswa masih kurang aktif bertanya kepada guru dan siswa lain 
mengenai materi pelajaran yang belum dimengerti. Sehingga hanya 
beberapa siswa saja yang aktif bertanya. 
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2) Siswa sudah aktif diskusi dalam kelompok saat proses penemuan. 
Namun hanya beberapa siswa saja, sehingga siswa lain hanya menjadi 
benalu dalam kelompok. 
3) Siswa sudah aktif dalam proses pembuktian saat presentasi di depan 
kelas, namun masih ada beberapa siswa yang belum aktif dan bermain 
sendiri. 
4) Penerepan metode discovery learning saat pembelajaran masih kurang 
maksimal. Hal ini dibuktikan masih ada beberapa langkah yang belum 
dilaksanakan oleh guru pada siklus I. 
5) Siswa masih belum terbiasa mengikuti pelajaran dengan metode 
discovery learning sehingga masih ada beberapa siswa yang bingung 
dan memerlukan waktu untuk beradaptasi. 
6) Guru kurang maksimal dalam mengelola waktu sehingga waktu yang 
digunakan menjadi kurang. Hal ini disebabkan waktu untuk diskusi 
terlalu panjang dan melebihi waktu yang sudah ditentukan 
sebelumnya, sehingga waktu habis dan guru belum melakukan 
penarikan kesimpulan atau generalisasi dan pemberian apresiasi pada 
siswa karena sudah melakukan penemuan. 
7) Hasil belajar kognitif siswa masih kurang dari indikator yang telah 
ditentukan. Hal ini dapat dilihat dari nilai post test siklus I. 
Dari beberapa permasalahan yang menyebabkan pelaksanaan 
pembelajaran tidak maksimal, maka dilakukan refleksi dan evaluasi 
74 
 
sehingga diperoleh solusi untuk memperbaiki kekurangan dari siklus I. 
Berikut catatan-catatan yang digunakan untuk perbaikan pada siklus 
selanjutnya: 
1) Guru seharusnya dapat memberikan semangat dan motivasi kepada 
siswa sehingga siswa akan lebih antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. 
2) Guru harus dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dan memberikan 
kesadaran siswa tentang pentingnya pembelajaran. 
3) Mempersiapkan guru lebih matang dengan memastikan guru 
mengetahui dan memahami langkah-langkah dari pelaksanaan metode 
discovery learning, 
4) Mempersiapkan toleransi waktu pada setiap langkah-langkah dari 
metode pembelajaran sehingga semua langkah terlaksana tanpa 
kekurangan waktu. 
Berdasarkan refleksi pada siklus I dapat disimpulkan bahwa hasil dari 
siklus I masih belum mencapai indikator keberhasilan tindakan kelas. Oleh 
karena itu diperlukan beberapa perbaikan pada siklus II untuk 
meningkatkan hasil sesuai dengan yang diharapkan. 
2. Siklus II 
Siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, 24 April 2018 di ruang A126 
SMK Negeri 2 Yogyakarta dengan jumlah siswa yang hadir 30 siswa. 
Kompetensi dasar yang disampaikan pada siklus ini yaitu sistem injeksi 
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bahan bakar (EFI). Dalam melaksanakan siklus ini ada beberapa tahapan 
yang dijelaskan sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan 
Sebelum pelaksanaan tindakan kelas peneliti mempersiapkan berbagai 
hal yang mendukung tindakan kelas dengan menggunakan metode 
pembelajaran discovery learning. Adapun hal-hal yang perlu dipersiapkan 
antara lain: 
1) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Pembuatan RPP bertujuan untuk merencanakan dan 
mempersiapkan pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan 
metode pembelajaran discovery learning. Materi yang dipelajari pada 
siklus ini sesuai dengan kompetensi dasar sistem injeksi bahan bakar 
(EFI). 
2) Persiapan materi pembelajaran 
Materi pembelajaran berdasarkan diskusi dengan guru 
pengampu dan sesuai silabus dari mata pelajaran Perawatan 
Kelistrikan Kendaraan Ringan. Materi pembelajaran yang dipilih 
meliputi materi tentang kelebihan sistem injeksi bahan bakar (EFI), 
aliran sistem bahan bakar injeksi, komponen sistem bahan bakar 
injeksi, dan karakteristik K Jetronik, L Jetronik, dan Mono Jetronik.  .  
Selain itu peneliti juga menyiapkan materi dari beberapa buku untuk 
membantu siswa dalam penemuan. 
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3) Persiapan media pembelajaran 
Discovery learning merupakan metode pembelajaran yang 
disajikan guru dalam bentuk rangsangan untuk siswa melakukan 
penemuan sendiri. Rangsangan ini yang akan membuat gambaran dan 
pola pikir siswa terhadap materi yang akan dipelajari lebih optimal. 
Oleh sebab itu diperlukan media pembelajaran yang mendukung 
proses penemuan siswa. Dalam hal ini media yang digunakan adalah 
laptop, LCD proyektor, spidol, papan tulis dan powerpoint tentang 
sistem bahan bakar injeksi (EFI). 
b. Tahap Pelaksanaan 
1) Persiapan 
Pada tahap persiapan pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan metode discovery learning guru mempersiapkan kondisi 
kelas agar dapat terlaksana pembelajaran secara kondusif dan berjalan 
dengan lancar. Pengondisian kelas ini dengan mempersiapkan setting 
kelas dan media pembelajaran yang akan digunakan untuk 
pembelajaran dengan menggunakan metode discovery learning.  
Kemudian guru memberikan pengantar materi kepada siswa 
secara umum dan tidak spesifik. Kemudian dilanjutkan memperjelas 
apa yang akan dipelajari oleh siswa sehingga penemuan akan lebih 
terarah dan menghemat waktu. Setelah diberikan pengantar materi 
untuk melakukan penemuan guru membagi siswa menjadi enam 
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kelompok, setiap kelompok berisi lima orang dan guru menyuruh 
setiap siswa menyiapkan buku Toyota New Step 1 yang dimiliki setiap 
peserta didik untuk digunakan sebagai penunjang dan salah satu 
sumber belajar untuk proses penemuan. Selain itu guru memberi setiap 
kelompok buku tentang sistem bahan bakar injeksi (EFI) yang dapat 
digunakan sebagai sumber belajar tambahan untuk proses penemuan.  
2) Proses Penemuan 
Setelah proses persiapan selesai guru memeriksa kembali 
pemahaman siswa terhadap materi yang akan dicari dan tugas-tugas 
dari siswa. Apabila ada siswa yang masih belum memahami yang akan 
dicari, guru memberikan penjelasan kembai kepada siswa sampai 
benar benar paham terhadap tugas-tugasnya pada proses penemuan.  
Setelah siswa memahami tugas-tugasnya dalam proses 
penemuan, maka guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menentukan hipotesis dan dilanjutkan dengan proses penemuan. Saat 
menunggu peserta didik melakukan proses penemuan guru dapat 
melakukan pengamatan di kelas terhadap proses pembelajaran. 
Apabila terdapat siswa atau kelompok yang mengalami kesulitan saat 
diskusi kelompok dalam proses penemuan, guru membantu siswa 
dengan memberikan informasi/ data yang dibutuhkan oleh siswa 
dalam melengkapi hasil penemuan. 
3) Penyampaian hasil dan penarikan kesimpulan 
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Setelah selesai proses penemuan, guru memimpin proses 
pembuktian yang dilakukan oleh masing-masing kelompok dengan 
saling bertukar informasi antar kelompok dengan cara berdiskusi. 
Diskusi dilakukan dengan presentasi kelompok di depan kelas untuk 
mengemukakan hasil penemuannya yang kemudian ditanggapi oleh 
kelompok lain. Tanggapan yang diberikan berupa pertanyaan atau 
sanggahan atas hasil penemuannya yang dipresentasikan. 
Tujuan dari dilaksanakannya tanya jawab pada sesi diskusi ini 
untuk saling melengkapi data dengan cara bertukar informasi. Siswa 
dapat melengkapi hasil penemuannya yang belum lengkap atau 
menanyakan hasil penemuannya apabila berbeda pendapat tentang 
hasil penemuannya. 
Setelah dilakukan proses pembuktian atas penemuan dari 
siswa, guru bersama-sama dengan seluruh siswa melakukan penarikan 
kesimpulan atau proses generalisasi dari hasil penemuan siswa. 
Penarikan kesimpulan ini agar hasil penemuan sama atau seragam.  
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode 
discovery learning ditutup dengan pemberian apresiasi kepada siswa 
karena sudah melakukan penemuan secara baik. Hal ini dilakukan 
untuk menambah minat dan motivasi siswa untuk melakukan 





c. Tahap Observasi 
    Selama proses pelaksanaan pembelajaran berlangsung juga 
dilakukan proses observasi. Observasi bertujuan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan dari pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode 
discovery learning dan peningkatan keaktifan belajar siswa. Sedangkan 
untuk mengetahui hasil belajar siswa dilihat dari hasil tes/ post test yang 
diberikan pada akhir siklus II. Hasil observasi yang sudah dilakukan oleh 
observer sebagai berikut. 
1) Observasi pelaksanaan Metode Pembelajaran Discovery Learning 
Dalam observasi pelaksanaan metode pembelajaran discovery 
learning peneliti dibantu oleh dua orang observer. Observer 
melakukan pengamatan pembelajaran di kelas dan mengisi lembar 
observasi yang sudah disediakan oleh peneliti. Namun sebelum 
melakukan pengisian lembar observasi observer sudah dijelaskan 
bagaimana cara pengisiannya. Berikut ini tabel hasil dari observasi  
pelaksanaan metode pembelajaran discovery learning pada siklus II. 
Tabel 11. Persentase Pelaksanaan Metode Pembelajaran Discovery 
Learning. 
No Nama Observer Persentase 
1 Observer 1 100% 





Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa persentase kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran discovery 
learning sudah dilaksanakan sepenuhnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
pelaksanaan metode discovery learning sudah tercapai secara 
maksimal.  
2) Observasi Keaktifan Siswa 
Data keaktifan siswa diperoleh dari observasi yang dilakukan 
oleh observer. Dalam melakukan observasi, observer menggunakan 
lembar observasi keaktifan siswa yang merupakan instrumen untuk 
mengukur  keaktifan belajar siswa. Berikut ini merupakan tabel 
keaktifan siswa pada siklus II. 
         Tabel 12. Hasil Observasi Keaktifan Siswa pada Siklus II 
No Nama Siswa Jumlah Indikator Muncul 
1 RIK 14 
2 ICN 13 
3 JNA 14 
4 JWW 15 
5 LTP 16 
6 MSD 16 
7 MAI 17 
8 MAA 12 
9 MHPA 15 
10 MIKA 17 
11 MNS 17 
12 MNI 16 
13 MRR 16 
14 MRPDP 16 
15 MRAP 17 
16 MW 16 







Dari tabel diatas dapat diketahui jumlah indikator yang muncul 
sebanyak 457 indikator, sehingga dapat dihitung persentase keaktifan 




 𝑥 100% 




                 = 𝟕𝟔. 𝟏𝟔% 
  Keterangan:  
𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 
            = 30 x 20 = 600 
   Dari perhitungan di atas dapat dilihat bahwa persentase 
keaktifan siswa sebesar 76.16%. Hal ini menunjukan keaktifan siswa 
mengalami peningkatan pada siklus II, dibandingkan pada siklus I 
18 NN 16 
19 NPA 13 
20 NA 17 
21 ON 16 
22 PJ 18 
23 P 18 
24 RW 13 
25 RRY 12 
26 RPP 13 
27 RS 14 
28 RBP 15 
29 RNA 15 





persentase keaktifan siswa pada angka 40.17%.Keaktifan yang diamati 
meliputi visual activities, oral activities, listening activities, writing 
activities, drawing activities, motor activities, mental activities dan 
emotional activities. Ketercapaian persentase keaktifan siswa sudah 
tercapai pada siklus II, dimana keaktifan siswa sudah masuk pada 
kriteria “baik” yang ditunjukan persentase keaktifan siswa pada 
rentang angka 70%-79%. 
3) Pengamatan terhadap kompetensi kognitif siswa 
Kompetensi kognitif siswa dapat diamati dengan melihat nilai 
dari post test. Pemberian post-test dilakukan di akhir siklus II, dimana 
post-test ini digunakan untuk mengukur kompetensi kognitif siswa 
terhadap pemahaman materi sistem bahan bakar injeksi (EFI). Bentuk 
soal yang digunakan yaitu soal pilihan ganda dengan jumlah 25 soal. 
Pelaksanaan post-test dilakukan selama 25 menit dan diikuti oleh 30 
siswa. Data hasil post-test dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel 13. Nilai Kompetensi Kognitif Siswa pada Siklus II 
Nilai Kognitif Siswa Siklus II Nilai 
Nilai Terendah 72 
Nilai Tertinggi 96 
Jumlah Siswa Tuntas 28 
Jumlah Siswa Belum Tuntas 2 
Rata-rata 87.33 




Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai kompetensi 
kognitif siswa pada siklus II menunjukkan nilai rata-rata yaitu 87.33 
dari 30 siswa yang mengikuti tes. Nilai terendah yaitu 72 dan nilai 
tertinggi yaitu 96. Persentase ketuntasannya mencapai 93.33% dimana 
sebanyak 28 siswa masuk dalam kategori siswa tuntas atau dengan 
nilai diatas 76. Sedangkan sebanyak 2 siswa masuk kategori siswa 
tidak tuntas atau dengan nilai dibawah 76. Berdasarkan tabel 9 
mengenai nilai kompetensi kognitif siswa siklus II dapat digambarkan 
diagram sebagai berikut ini: 
 
Gambar 5.  Rata-rata Nilai Kompetensi Kognitif Siklus I dan 
Siklus II 
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa penggunaan 
metode discovery learning dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
kompetensi kognitif siswa. Hal ini dapat ditunjukkan dengan meningkatnya 
nilai siswa. Rata-rata nilai kelas pada siklus I yaitu 75.74. Kemudian 




Siklus I Siklus II
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menjadi 87.33. Setelah dilakukannya siklus II terjadinya peningkatan 11.59 
pada nilai siswa. 
 
Gambar 6. Persentase Ketuntasan Nilai Siklus I dan Siklus II 
  Pada gambar di atas dapat dijelaskan bahwa persentase ketuntasan 
pada siklus I sebesar 67.74%. Kemudian diberikan tindakan selama 1 
pertemuan pada siklus II dengan menggunakan metode pembelajaran 
discovery learning meningkat menjadi 93.33%. Peningkatan rata-rata nilai 
dan persentase ketuntasan dapat diindikasikan bahwa siswa dengan 
diterapkannya metode pembelajaran discovery learning dapat memahami 
materi pelajaran yang diberikan. Hal ini juga dapat diartikan bahwa 
indikator keberhasilan pada hasil belajar siswa sudah tercapai. Namun 
masih diperlukan tahap refleksi untuk mengevaluasi kelebihan dan 
kekurangan penerapan metode pembelajaran discovery learning. 
4) Tahap Refleksi 
Berdasarkan dari hasil lembar observasi, diperoleh data pelaksanaan 




Siklus I Siklus II
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siswa mencapai 76,16%, dan persentase ketuntasan siswa mencapai 93.33%. 
Hasil keseluruhan ini menunjukkan adanya peningkatan pada keaktifan 
siswa dan kompetensi kognitif siswa dengan diterapkannya metode 
pembelajaran discovery learning. Pemberian tindakan pada kelas telah 
berjalan sesuai dengan yang diharapkan sesuai dengan indikator 
keberhasilan. Tindakan yang dilakukan telah berhasil dalam meningkatkan 
keaktifan siswa dan konmpetensi kognitif siswa. 
C. Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini berlangsung sebanyak dua siklus. Proses 
pelaksanaan kedua siklus tersebut telah dibahas pada sub bab sebelumnya. 
Berikut hasil yang telah diperoleh selama dua siklus: 
1. Pelaksanaan Metode Pembelajaran Discovery Learning 
Pelaksanaan metode pembelajaran discovery learning pada siklus I 
tercapai sebesar 83.33%. Kemudian dilanjutkan siklus II pelaksanaan 
metode pembelajaran mencapai 100%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan metode pembelajaran discovery learning telah terlaksana 
dengan maksimal pada siklus II. 
2. Keaktifan belajar siswa 
Data hasil keaktifan siswa diperoleh dari lembar observasi yang diisi 
oleh dua observer selama berlangsungnya proses pembelajaran. Pada siklus I 
data keaktifan siswa mencapai 40.13%. Kemudian pada siklus II persentase 
keaktifan siswa mencapai 76.16%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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keaktifan siswa mengalami peningkatan sesuai dengan batasan indikator 
keberhasilan yaitu sebesar 70%. 
3. Kompetensi kognitif siswa 
Data nilai kompetensi kognitif siswa diperoleh dari hasil post test. 
Post test diberikan setelah dilakukannya tindakan atau pada setiap akhir 
siklus. Pada siklus I nilai rata-rata siswa sebesar 75.74, sedangkan setelah 
dilakukan tindakan lagi pada siklus II, rata-rata nilai sebesar 83.33. 
Kemudian persentase ketuntasan pada siklus I mencapai 67.74%, sedangkan 
pada siklus II persentase ketuntasan mencapai 93.33%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi kognitif siswa mengalami peningkatan 
sesuai dengan batasan indikator keberhasilan yaitu sebesar 75% siswa tuntas 
dengan nilai minimal 76. 
D. Pembahasan 
1. Pelaksanaan Metode Pembelajaran Discovery Learning 
Penelitian tindakan kelas merupakan cara untuk memecahkan 
permasalahan dalam pembelajaran melalui suatu tindakan dengan mengkaji 
situasi sosial, memahami permasalahannya dan kemudian menemukan cara 
untuk mengatasinya yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Dalam penelitian yang dilakukan pengamatan 
terhadap metode pembelajaran discovery learning harus dilakukan, karena 
metode discovery learning merupakan treatment yang diberikan untuk 
87 
 
mengatasi permasalahan yang terjadi di kelas yang digunakan untuk 
penelitian. 
Pengamatan pelaksaanaan metode pembelajaran discovery learning 
dilakukan oleh dua orang observer. Observer melakukan pengamatan sesuai 
dengan lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti yang sebelumnya 
sudah divalidasi. Lembar observasi digunakan selama proses penelitian 
berlangsung sebanyak dua siklus. Pada siklus I, metode pembelajaran 
discovery learning terlaksana sebesar 83.33%, kemudian pada siklus 
berikutnya yaitu siklus II meningkat 16.66% sehingga menjadi 100%. 
a. Siklus I 
Pada siklus I terlaksananya metode pembelajaran discovery learning 
mencapai 83.33%. Hal ini menunjukkan bahwa metode discovery 
learning belum terlaksana secara maksimal. Langkah pada metode 
discovery learning yang belum terlaksana yaitu penarikan kesimpulan dan 
pemberian apresiasi kepada siswa karena telah melakukan penemuan. 
Metode pembelajaran discovery learning tidak terlaksana secara 
maksimal dikarenakan jam pelajaran hampir habis dan waktu yang tersisa 
digunakan untuk pemberian post test. Oleh karena itu guru terburu-buru 
menutup pembelajaran dan dilanjutkan pemberian post test, sehingga 
guru melewati langkah-langkah tersebut. Kemudian faktor yang 
menyebabkan metode pembelajaran discovery learning tidak terlaksana 
secara maksimal pada siklus I dijadikan bahan evaluasi agar pada siklus II 
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dapat terlaksana secara maksimal. Adapun tindakan yang dilakukan pada 
siklus II agar pelaksanaan metode discovery learning dapat terlaksana 
secara maksimal adalah sebagai berikut: 
1) Mengatur efisiensi waktu saat pembelajaran, agar durasi waktu tiap 
langkah pada metode pembelajaran discovery learning tidak melebihi 
batas waktu yang sudah ditentukan dan menggunakan waktu untuk 
langkah lain. Sehingga langkah-langkah metode discovery learning 
dapat terlaksana semuanya tidak melebihi batas waktu yang sudah 
ditentukan. 
2) Mempersiapkan guru lebih matang, dengan memastikan guru sudah 
memahami betul setiap langkah-langkah pada metode discovery 
learning. 
b. Siklus II 
Pada siklus II pelaksanaan metode discovery learning meningkat 
16.66%, sehingga persentasenya menjadi 100%. Hal ini menunjukkan 
metode pembelajaran discovery learning sudah terlaksana secara 
maksimal. Penarikan kesimpulan/generalisasi dan pemberian apresiasi 
sudah dilaksanakan pada siklus II, sehingga tidak ada langkah-langkah 
yang terlewati. Adapun hal-hal yang dapat menyebabkan metode 




1) Efisiensi waktu pada pelaksanaan metode pembelajaran discovery 
learning sudah baik, sehingga langkah-langkahnya dapat terlaksana 
semuanya. Selain itu pada siklus II  tidak terjadi proses diskusi yang 
melebihi waktunya seperti pada siklus I dan siswa juga sudah 
memahami prosedur dari metode pembelajaran discovery learning, 
sehingga tidak memerlukan banyak waktu untuk guru menjelaskan 
prosedurnya. 
2) Guru lebih siap dalam melaksanakan metode pembelajaran discovery 
learning. 
Faktor-faktor di atas berpengaruh terhadap keberhasilan metode 
pembelajaran discovery learning. Hal ini disebabkan faktor-faktor 
tersebut memperngaruhi terlaksananya semua langkah-langkah pada 
metode pembelajaran discovery learning.  
2. Penggunaan Metode Pembelajaran Discovery Learning terhadap Keaktifan 
Siswa 
Keaktifan siswa merupakan segala aktivitas siswa di dalam kelas 
selama proses pembelajaran. Aktivitas yang diamati selama pelaksanaan 
pembelajaran dengan metode discovery learning yaitu visual activities, oral 
activities, listening activities, writing activities, drawing activities, motor 
activities, mental activities dan emotional activities.  
Indikator-indikator yang diamati pada penelitian ini antara lain: (1) 
Siswa memperhatikan guru yang sedang menerangkan di kelas (2) Siswa 
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memperhatikan kelompok lain saat presentasi di depan kelas (3) Siswa 
memperhatikan teman saat berbicara pada sesi diskusi (4) Siswa membaca 
buku/referensi dari materi pelajaran (5) Siswa bertanya kepada guru 
mengenai materi pelajaran (6) Siswa bertanya kepada teman saat 
berlangsungnya sesi diskusi (7) Siswa mengemukakan pendapat saat 
berdiskusi (8) Siswa merespon saat guru memberikan pertanyaan (9) 
Siswa mendengarkan guru yang sedang menerangkan di kelas (10) Siswa 
mendengarkan kelompok lain yang sedang presentasi di depan kelas (11) 
Siswa mendengarkan teman yang berbicara saat sesi diskusi (12) Siswa 
mencatat materi pelajaran (13) Siswa membuat rangkuman dari diskusi (14) 
Siswa menggambar/ membuat grafik/ bagan/ diagram tentang materi 
pelajaran (15) Siswa menata meja dan kursi untuk diskusi kelompok (16) 
Siswa memilih materi di dalam buku sesuai dengan yang didiskusikan (17) 
Siswa menganalisis materi saat diskusi (18) Siswa ikut memecahkan masalah 
dalam diskusi (19) Siswa menanggapi materi yang sedang dipelajari dan (20) 
Siswa menerima sanggahan pendapat siswa lain saat diskusi. 
Pengukuran keaktifan peserta didik dilakukan dengan menggunakan 
lembar observasi yang diisi oleh observer. Data keaktifan siswa pada siklus I 
mencapai 40.13%, sedangkan pada siklus II mencapai 76.16%. Berikut 
diuraikan lebih rinci mengenai persentase keaktifan siswa pada setiap 
siklusnya: 
a. Siklus I 
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Pada saat diberi treatment kepada siswa berupa penerapan metode 
pembelajaran discovery learning pada siklus I, persentase keaktifan siswa 
mencapai 40.13%. Siswa cenderung memiliki kelemahan pada mental 
activities yaitu menganalisis materi saat diskusi, drawing activities yaitu 
menggambar tentang materi pelajaran. Hanya terdapat tiga siswa yang 
menganalisis materi pelajaran dan tidak ada satupun siswa yang 
menggambar tentang materi pelajaran. Hal ini diduga siswa 
mengandalkan teman dalam satu kelompok dan sudah menemukan materi 
yang dicari sehingga kurang antusias untuk menganalisis materi yang 
terkumpul dari beberapa sumber belajar. Sedangkan pada drawing 
activities diduga karena gambar/ bagan dari materi sudah terdapat pada 
buku yang dimiliki siswa, sehingga siswa enggan menggambar ulang 
karena dirasa tidak diperlukan. 
Pada oral activities yang bertanya kepada guru mengenai materi 
pembelajaran hanya tujuh siswa saja. Pada oral activities yang bertanya 
kepada teman pada saat sesi diskusi sebanyak tujuh siswa. Pada oral 
activities yang mengemukakan pendapat saat diskusi sebanyak tujuh 
siswa. Sedangkan pada oral activities yang merespon guru saat 
memberikan pertanyaan sebanyak dua belas siswa.  
Sedikitnya siswa yang bertanya kepada guru diduga karena siswa 
kebingungan untuk menanyakan yang seharusnya ditanyakan. Sehingga 
siswa memilih diam dan mendengarkan saja yang ditanyakan siswa lain 
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pada guru. Untuk bertanya kepada teman masih sedikit diduga karena 
siswa masih meragukan akan jawaban teman dan mungkin masih kurang 
paham apa yang akan ditanyakan. Masih ada siswa yang tidak merespon 
guru saat memberikan pertanyaan diduga karena sedang sibuk dengan 
pekerjaannya.  
Pada visual activities yang memperhatikan guru sebanyak dua puluh 
enam siswa. Pada visual activities yang memperhatikan kelompok lain 
saat presentasi sebanyak dua belas siswa. Pada visual activities yang 
memperhatikan teman berbicara sebanyak empat belas siswa. Kemudian 
pada visual activities yang membaca referensi materi pelajaran sebanyak 
tujuh siswa. 
Sebagian besar siswa sudah memperhatikan guru saat menyampaikan 
materi pelajaran, hanya saja masih ada beberapa yang belum 
memperhatikan dan mengobrol dengan teman lain atau sibuk bermain 
sendiri. Pada saat presentasi masih sedikit siswa yang memperhatikan 
kelompok yang maju, hal ini diduga siswa mengobrol di belakang dengan 
siswa lain. Pada saat sesi diskusi, siswa yang memperhatikan temannya 
yang sedang berbicara masih setengah dari seluruh siswa dalam kelas, hal 
ini diduga siswa kurang fokus dalam mengikuti diskusi kelompok saat 
proses penemuan. Kemudian masih sedikitnya siswa yang membaca buku 
materi pelajaran diduga siswa lebih percaya pada teman sekelompok yang 
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membaca buku dan lebih memilih mendapatkan jawaban dari teman 
daripada membaca sendiri. 
Pada listening activities yang mendengarkan guru saat menerangkan 
sebanyak dua puluh enam siswa. Pada listening activities yang 
mendengarkan kelompok lain saat presentasi sebanyak dua belas siswa. 
Kemudian pada listening activities yang mendengarkan teman berbicara 
saat diskusi sebanyak dua belas siswa. 
Saat guru menyampaikan materi sebagian besar siswa sudah 
mendengarkan, namun masih ada beberapa siswa yang sibuk dengan 
kegiatannya sendiri. Saat sesi presentasi masih setengah dari jumlah 
siswa dalam kelas tidak mendengarkan kelompok yang sedang presentasi, 
hal ini diduga siswa sibuk dengan aktivitasnya sendiri di belakang. 
Kemudian saat sesi diskusi kelompok siswa banyak yang tidak 
mendengarkan teman yang sedang berbicara, hal ini diduga siswa kurang 
fokus mengikuti jalannya diskusi untuk penemuan. 
Pada writing activities yang mencatat materi pelajaran sebanyak 
sembilan siswa. Hal ini diduga siswa malas mencatat karena materinya 
sudah ada di buku materi mereka. Kemudian pada writing activities yang 
merangkum materi dari diskusi sebanyak delapan siswa. Hal ini termasuk 
sedikit dan diduga siswa lebih mengandalkan siswa lain dalam kelompok 
untuk membuat rangkuman. 
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Pada motor activities yang menata meja dan kursi untuk diskusi 
sebanyak dua puluh lima siswa. Hal ini menunjukkan antusiasme siswa 
baik untuk mempersiapkan yang diperlukan diskusi. Kemudian pada 
motor activities yang memilih materi dalam buku sesuai dengan 
didiskusikan sebanyak enam belas siswa, ini merupakan setengah dari 
jumlah siswa dalam kelas. Hal ini diduga siswa masih banyak yang 
bergantung pada siswa lain, sehingga minat untuk mencari materi kurang. 
Pada mental activities yang ikut memecahkan masalah dalam diskusi 
sebanyak tujuh belas siswa. Hal ini menunjukkan antusias siswa saat 
diskusi saat proses penemuan kurang. Sedangkan pada emotional 
activities yang menanggapi materi yang dipelajari sebanyak lima belas 
siswa. Jumlah tersebut merupakan masih setengah dari jumlah siswa yang 
mengikuti proses penemuan dengan baik, lainnya mungkin saja kurang 
antusias sehingga tidak menanggapi. Kemudian pada emotional activities 
yang menerima sanggahan siswa lain sebanyak sepuluh siswa. Sedikitnya 
siswa pada indikator ini diduga siswa lain tidak mengemukakan 
pendapatnya ataupun saat berpendapat tidak ada siswa yang memberikan 
sanggahan. 
Beberapa kelemahan yang ada pada siklus I diduga siswa masih malu 
untuk mengungkapkan pendapatnya dan masih kurang antusias untuk 
mengikuti pembelajaran. Sehingga siswa lebih memilih diam dan 
menunggu siswa lain aktif dalam pembelajaran. Selain itu siswa belum 
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terbiasa dengan metode pembelajaran discovery learning, sehingga masih 
perlu beradaptasi untuk menyesuaikan pelaksanaan pembelajaran dengan 
metode discovery learning. 
b. Siklus II 
Saat dilaksanakannya siklus II dengan menggunakan metode 
pembelajaran discovery learning persentase keaktifan mengalami 
peningkatan yang besar yaitu menjadi 76.16%. Hal ini diduga siswa 
sudah terbiasa dan mampu beradaptasi dengan pembelajaran dengan 
metode pembelajaran discovery learning. 
Kelemahan siswa pada siklus II banyak berkurang. Namun ada 
kelemahan yang menonjol pada drawing activities dibandingkan jenis 
activities lainnya. Untuk menggambar/membuat grafik dan bagan tentang 
materi pelajaran sebanyak sepuluh siswa. Hal ini mengalami peningkatan 
disbanding siklus sebelumnya, namun masih kurang karena masih banyak 
siswa yang tidak menggambar materi pelajaran. Hal ini disebabkan siswa 
sudah mempunyai gambar pada buku referensi mereka, sehingga siswa 
malas untuk menggambar ulang. 
Pada visual activities terjadinya peningkatan di tiap-tiap indikator. 
Untuk memperhatikan guru yang sedang menerangkan sebanyak dua 
puluh tujuh siswa. Untuk memperhatikan kelompok lain saat presentasi 
sebanyak dua puluh empat siswa. Untuk memperhatikan teman yang 
berbicara saat diskusi sebanyak dua puluh lima siswa. Kemudian untuk 
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membaca buku/referensi dari materi pelajaran sebanyak dua puluh dua 
siswa. Peningkatan pada visual activities ini disebabkan oleh 
bertambahnya antusias siswa untuk mengikuti pembelajaran, karena 
siswa sudah bisa beradaptasi dengan pembelajaran yang menggunakan 
metode discovery learning. 
Pada oral activities juga mengalami peningkatan dibandingkan 
dengan siklus sebelumnya. Untuk bertanya kepada guru meningkat 
menjadi tujuh belas siswa. Untuk bertanya kepada teman saat diskusi 
meningkat menjadi dua puluh empat siswa. Untuk mengemukakan 
pendapat saat diskusi sebanyak dua puluh sembilan siswa. Kemudian 
untuk merespon pertanyaan guru sebanyak empat belas siswa. Terjadinya 
banyak peningkatan ini disebabkan pada pertemuan sebelumnya sudah 
diberitahukan apa yang akan dipelajari, sehingga siswa bisa membaca 
materi yang akan dipelajari. Dengan begitu siswa sudah mempunyai 
bekal untuk mengikuti pembelajaran dan bisa lebih aktif saat 
pembelajaran berlangsung. 
Pada listening activities juga mengalami peningkatan pada siklus 
II. Untuk mendengarkan guru saat menerangkan sebanyak dua puluh 
delapan siswa. Untuk mendengarkan kelompok lain saat presentasi 
sebanyak dua puluh empat siswa. Kemudian untuk mendengarkan siswa 
lain berbicara saat diskusi sebanyak dua puluh delapan siswa. 
Peningkatan pada listening activities ini disebabkan siswa lebih antusias 
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dalam mengikuti pembelajaran dibandingkan pada siklus sebelumnya. 
Hal ini dikarenakan siswa sudah terbiasa dengan digunakannya metode 
pembelajaran discovery learning. 
Pada writing activities juga mengalami peningkatan dibandingkan 
siklus sebelumnya. Untuk mencatat materi pelajaran sebanyak delapan 
belas siswa dan untuk membuat rangkuman hasil diskusi sebanyak dua 
belas siswa. Namun peningkatan tersebut belum maksimal dikarenakan 
masih kurang dari setengah dari jumlah siswa. Hal ini diduga siswa sudah 
mempunyai data materi pada buku referensi mereka sehingga malas untuk 
mencatat ulang.  
Pada motor activities juga mengalami peningkatan dibandingkan 
siklus sebelumnya. Untuk menata meja/kursi untuk diskusi sebanyak dua 
puluh satu siswa dan untuk memilih materi di buku sesuai yang 
didiskusikan sebanyak dua puluh lima siswa. Hal ini disebabkan siswa 
lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran karena sudah memahami 
pelaksanaan dari metode pembelajaran discovery learning. 
Pada mental activities juga mengalami peningkatan dibandingkan 
siklus sebelumnya, dimana siswa ikut menganalisis materi sebanyak dua 
puluh lima siswa. Kemudian siswa ikut menyelesaikan masalah dalam 
sesi penemuan sebanyak dua puluh enam siswa. Peningkatan ini 
disebabkan siswa lebih antusias dalam mengikuti proses penemuan 
karena siswa sudah mempunyai bekal sebelumnya. 
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Kemudian pada emotional activities peningkatan juga terjadi. 
Peningkatan untuk menanggapai materi yang sedang dipelajari sebanyak 
dua puluh lima siswa. Pada menerima sanggahan pendapat siswa lain 
sebanyak dua puluh dua siswa. Peningkatan pada emotional activities ini 
disebabkan oleh siswa siswa sudah lebih aktif dalam mengikuti 
pembelajaran dan sudah banyaknya siswa yang berpendapat. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari siklus II, tiap-tiap indikator 
sudah mengalami peningkatan. Sehingga dapat dikatakan pembelajaran 
yang berpusat kepada siswa sudah berhasil. Dengan begitu tujuan 
pembelajaran sudah tercapai pada siklus II, maka penelitian dapat 
dihentikan pada siklus II ini karena telah mencapai kriteria indikator yang 
sudah ditentukan. 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan selama dua siklus, 
diperoleh hasil yang berbeda pada setiap siklusnya. Berikut merupakan grafik 
peningkatan setiap siklusnya: 
 











Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Irawan 
(2017) yang mengungkapkan bahwa penggunaan discovery learning dapat 
meningkatkan keaktifan siswa. Pada siklus I persentase keaktifan siswa 
mencapai 29.5%. Kemudian pada siklus II persentase meningkat menjadi 
79.2%. Kemudian dilanjutkan siklus III persentasenya kembali meningkat 
menjadi 79.4% 
3. Penggunaan Metode Pembelajaran Discovery Learning terhadap Kompetensi 
Kognitif Siswa 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil yang 
menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran discovery learning 
pada kelas XI TKR 3 dapat meningkatkan kompetensi kognitif siswa pada 
mata pelajaran Perawatan Kelistrikan Kendaraan Ringan (PKKR). Rincian 
nilai kompetensi kognitif siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 14. Peningkatan Nilai Kompetensi Kognitif Siswa 
Nilai Kognitif Siswa Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Nilai Terendah 53 60 72 
Nilai Tertinggi 80 88 96 
Jumlah Siswa Tuntas 4 21 28 
Jumlah Siswa Belum Tuntas 27 10 2 
Rata-rata 67.3 75.74 87.33 
Persentase Ketuntasan (%) 12.9 67.74 93.33 
  
Berdasarkan tabel di atas pada pra siklus yang sebelum diberikan 
treatment,post test yang diikuti 31 siswa sebanyak 27 siswa belum tuntas dan 
4 siswa tuntas dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 53. Pada siklus I 
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yang diberikan treatment, post test yang diikuti 31 siswa sebanyak 10 siswa 
belum tuntas dan 21 siswa tuntas dengan nilai tertinggi 88 dan terendah 60. 
Kemudian pada siklus II yang diberikan treatment, post test yang diikuti 30 
sebanyak 2 siswa belum tuntas dan 28 siswa tuntas dengan nilai tertinggi 96 
dan terendah 72. Sehingga dapat digambarkan grafik peningkatan rata-rata 
nilai kelas sebagai berikut: 
 
Gambar 8. Grafik Peningkatan Rata-rata Nilai Kelas 
Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat rata-rata nilai kompetensi 
kognitif siswa kelas XI TKR 3 pada pra siklus sebesar 67.3, kemudian terjadi 
peningkatan pada siklus I menjadi 75.74 dan meningkat lagi pada siklus 2 
menjadi 81.1.  Pada pra siklus ke siklus I terjadi peningkatan sebesar 8.44, 


















Gambar 9. Grafik Peningkatan Persentase Ketuntasan 
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui persentase kelulusan pada 
pra siklus sebesar 12.9%, kemudian setelah diberikan treatment pada siklus I 
meningkat menjadi 67.74%, dan diberikan treatment pada siklus II meningkat 
menjadi 93.33%. Pada pra siklus ke siklus I terjadi peningkatan sebesar 
54.84%., sedangkan pada siklus I ke siklus II terjadi peningkatan sebesar 
25.59%. 
Berdasarkan data pada siklus II dengan rata-rata nilai kelas sebesar 
87.33 dan persentase kelulusan sebesar 93.33% dapat diartikan bahwa 
indikator keberhasilan sudah tercapai. Sehingga penelitian dicukupkan pada 
siklus II dan dapat dikatakan bahwa penggunaan metode pembelajaran 
discovery learning dapat meningkatkan nilai kompetensi kognitif siswa. 
Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasrullah 
(2016) yang mengungkapkan bahwa penggunaan discovery learning dapat 
meningkatkan kompetensi kognitif siswa. Selain itu penelitian ini juga senada 
















penggunaan metode discovery learning dapat meningkatkan kompetensi 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
       Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang telah dilakukan pada mata 
pelajaran Perawatan Kelistrikan Kendaraan Ringan kelas XI TKR 3 dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penggunaan metode pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan 
keaktifan siswa kelas XI TKR 3 di SMK Negeri 2 Yogyakarta pada mata 
pelajaran Perawatan Kelistrikan Kendaraan Ringan. Peningkatan keaktifan 
siswa ditunjukkan dengan meningkatnya persentase keaktifan belajar 
siswa. Pada siklus I persentase keaktifan siswa mencapai 40.13%. 
Kemudian pada saat dilanjutkan pada siklus II, persentase keaktifan siswa 
meningkat menjadi 76.16%. Hal ini menunjukkan persentase keaktifan 
siswa mengalami peningkatan dan mencapai indikator keberhasilan yang 
telah ditentukan. 
2.  Penggunaan metode pembelajaran discovery learning dapat 
meningkatkan kompetensi kognitif siswa kelas XI TKR 3 di SMK Negeri 
2 Yogyakarta pada mata pelajaran Perawatan Kelistrikan Kendaraan 
Ringan. Peningkatan kompetensi kognitif siswa dapat dilihat pada rata-
rata nilai kelas dan peningkatan persentase ketuntasan setelah diberikan 
treatment. Sebelum diberikan tindakan rata-rata nilai kelas mencapai 67.3 
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dan persentase ketuntasan mencapai 12.9%. Pada siklus I rata-rata nilai 
kelas mencapai 75.74 dan persentase ketuntasan mencapai 67.74%. 
Kemudian pada siklus II rata-rata nilai kelas mencapai 87.33 dan 
persentase ketuntasan mencapai 93.33%. 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
         Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan, penggunaan metode 
pembelajaran discovery learning terbukti dapat memberikan dampak perubahan 
keaktifan dan perubahan terhadap peningkatan kompetensi kognitif siswa. 
Metode discovery learning dapat diterapkan pada mata pelajaran Perawatan 
Kelistrikan Kendaraan Ringan. Akan tetapi guru harus memahami langkah-
langkah pelaksanaan metode discovery learning.  
Proses pembelajaran sangat ditentukan oleh guru, oleh karena itu 
diperlukan adanya dukungan dari pihak sekolah dan pengawas. Dukungan 
tersebut sangat penting untuk memenuhi kebutuhan dari pembelajaran dan 
berguna untuk mengevaluasi kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Adanya dukungan tersebut akan mendorong guru untuk 
menerapkan metode pembelajaran discovery learning ini sebagai salah satu 
alternatif pembelajaran. Hal ini merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas 






C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. Karena keterbatasan waktu dalam satu siklus hanya dilakukan dalam 1 
pertemuan dimana dilaksanakan selama 3 jam pelajaran, sehingga 
pelaksanaan pembelajaran dirasa kurang maksimal. 
D. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat diberi 
masukan dan saran sebagai berikut: 
1. Guru hendaknya mencoba model pembelajaran kooperatif lainnya dengan 
cara menerapkan model pembelajaran seperti problem based learning, 
inquiry learning, jigsaw, dan lain- lain untuk meningkatkan keaktifan dan 
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Lampiran 5. RPP 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) SIKLUS I  
SISTEM AIR CONDITIONER (AC) 
 
Satuan Pendidikan : SMK NEGERI  2  YOGYAKARTA 
Kompetensi Keahlian : Teknik Kendaraan Ringan 
Mata Pelajaran : Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan  ( PKKR ) 
Tahun Pelajaran : 2017/2018 
Kelas/Semester : XI/Genap 
Alokasi Waktu : 3 x 45 Menit   
 
A. KOMPETENSI INTI  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah 
pengawasan langsung. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
3.5 Memahami sistem Air Conditioner (AC) 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI  
3.5.1 Mampu menjelaskan komponen sistem air conditioner (AC) 




D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah melaksanakan proses pembelajaran dan menggali informasi, siswa dapat: 
a. Menjelaskan komponen sistem air conditioner (AC) 
b. Menjelaskan cara kerja sistem air conditioner (AC) 
 
E. MATERI POKOK/PEMBELAJARAN 
1. Pengertian sistem air conditioner (AC) 
2. Komponen sistem air conditioner (AC) 
3. Cara kerja sistem air conditioner (AC) 
 
F. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan   : Saintific Learning 
Model Pembelajaran : Discovery Based Learning 
Metode   : Penemuan, diskusi, dan presentasi 
 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan 
melanjutkan berdoa dan melakukan presensi 
kehadiran siswa. 
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
3. Guru memberikan motivasi dalam membangkitkan 
rasa ingin tahu siswa dan kesediaan belajar siswa   
15  menit 
Inti  Pemberian stimulus 
4. Guru membentuk kelompok yang beranggotakan 4 
orang. 
5. Guru menyajikan materi dengan penjelasan singkat 
6. Guru memberikan pertanyaan lisan kepada 
kelompok terkait dengan topik pembahasan yaitu 
90 menit  
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fungsi, komponen dan cara kerja sistem ac 
Pengidentifikasian Masalah 
7. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok 
untuk mengidentifikasi beberapa masalah terkait 
dengan pembahasan. 
8. Guru mendorong masing-masing kelompok 
mengemukakan satu masalah yang terkait dengan 
topik pembahasan. 
9. Masing-masing kelompok diminta untuk 
menjelaskan permasalahan yang diajukan. 
10. Kemudian merumuskan dan menetapkan masalah 
tersebut untuk dipecahkan. 
Pengumpulan Data 
11. Guru memberikan kesempatan kepada masing-
masing kelompok untuk menyusun opini-opini 
berdasarkan penemuan terhadap masalah yang ada. 
Pengolahan Data 
12. Peserta didik mencari berbagai referensi atau 
sumber untuk memperjelas opini jawaban dari 
permasalahan yang sudah diperoleh. 
13. Setiap kelompok bekerja secara mandiri tanpa 
bimbingan dari guru. 
14. Data dan informasi kemudian diolah bersama-sama 
Pembuktian/ verifikasi data 
15. Simulasi dan dengar pendapat dalam kelompok 
agar informasi yang diperoleh dapat digali serta 
agar guru dapat mengetahui kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah. 
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16. Siswa yang lain memberikan tanggapan, saran, 
kritik, dan pertanyaan. 
Generalisasi/ refleksi 
17. Peserta didik menarik kesimpulan dari opini-opini 
dari hasil yang mereka temukan , dan 
dipresentasikan (dikomunikasikan) di depan kelas 
kemudian dikonfirmasi oleh guru 
Penutup 18. Guru memberikan postes I 





H. SUMBER BELAJAR 
1. Buku New Step - PT TOYOTA ASTRA MOTOR JAKARTA. 
2. Daihatsu Training Manual Intermediate 2 
3. Modul Diknas tentang AC 
4. Buku Teknik Dasar AC 
5. Modul DENSO AC 
 
I. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 
1. Tes pilihan ganda 
 
 
Yogyakarta, 12 Maret 2018 
Mengetahui,   
Guru Pengampu  Mahasiswa 
   
Atun Budiharjana, S.Pd 
NIP. 19740409 200604 1 018 
 
 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) SIKLUS II 
SISTEM INJEKSI BAHAN BAKAR (EFI) 
 
Satuan Pendidikan : SMK NEGERI  2  YOGYAKARTA 
Kompetensi Keahlian : Teknik Kendaraan Ringan 
Mata Pelajaran : Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan  ( PKKR ) 
Tahun Pelajaran : 2017/2018 
Kelas/Semester : XI/Genap 
Alokasi Waktu : 3 x 45 Menit   
 
A. KOMPETENSI INTI  
5. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah. 
6. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah 
pengawasan langsung. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
3. 7 Memahami sistem bahan bakar injeksi bensin  
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI  
3.7.1 Mampu menjelaskan komponen sistem injeksi bahan bakar bensin 





D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah melaksanakan proses pembelajaran dan menggali informasi, siswa dapat: 
c. Menjelaskan komponen sistem injeksi bahan bakar bensin 
d. Menjelaskan cara kerja sistem injeksi bahan bakar bensin 
 
E. MATERI POKOK/PEMBELAJARAN 
a. Pengertian sistem injeksi bahan bakar 
b. Komponen sistem injeksi bahan bakar 
c. Cara kerja sistem injeksi bahan bakar 
 
F. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan   : Saintific Learning 
Model Pembelajaran : Discovery Based Learning 
Metode   : Penemuan, diskusi, dan presentasi 
 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 20. Guru membuka pelajaran dengan salam dan 
melanjutkan berdoa dan melakukan presensi 
kehadiran siswa. 
21. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
22. Guru memberikan motivasi dalam 
membangkitkan rasa ingin tahu siswa dan 
kesediaan belajar siswa   
15  menit 
Inti  Pemberian stimulus 
23. Guru membentuk kelompok yang beranggotakan 4 
orang. 
24. Guru menyajikan materi dengan penjelasan singkat 
25. Guru memberikan pertanyaan lisan kepada 
90 menit  
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kelompok terkait dengan topik pembahasan yaitu 
pengertian, komponen dan cara kerja sistem injeksi 
bahan bakar 
Pengidentifikasian Masalah 
26. Guru memberikan kesempatan kepada 
kelompok untuk mengidentifikasi beberapa 
masalah terkait dengan pembahasan. 
27. Guru mendorong masing-masing kelompok 
mengemukakan satu masalah yang terkait dengan 
topik pembahasan. 
28. Masing-masing kelompok diminta untuk 
menjelaskan permasalahan yang diajukan. 
29. Kemudian merumuskan dan menetapkan masalah 
tersebut untuk dipecahkan. 
Pengumpulan Data 
30. Guru memberikan kesempatan kepada masing-
masing kelompok untuk menyusun opini-opini 
berdasarkan penemuan terhadap masalah yang ada. 
Pengolahan Data 
31. Peserta didik mencari berbagai referensi atau 
sumber untuk memperjelas opini jawaban dari 
permasalahan yang sudah diperoleh. 
32. Setiap kelompok bekerja secara mandiri tanpa 
bimbingan dari guru. 
33. Data dan informasi kemudian diolah bersama-sama 
Pembuktian/ verifikasi data 
34. Simulasi dan dengar pendapat dalam kelompok 
agar informasi yang diperoleh dapat digali serta 
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agar guru dapat mengetahui kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah. 
35. Siswa yang lain memberikan tanggapan, saran, 
kritik, dan pertanyaan. 
Generalisasi/ refleksi 
36. Peserta didik menarik kesimpulan dari opini-opini 
dari hasil yang mereka temukan , dan 
dipresentasikan (dikomunikasikan) di depan kelas 
kemudian dikonfirmasi oleh guru 
Penutup 37. Guru memberikan postes I 




H. SUMBER BELAJAR 
1. Buku New Step - PT TOYOTA ASTRA MOTOR JAKARTA. 
2. Buku  Step 3 – Toyota Computer Controlled System (TCCS) 
3. Materi Training Center PT. New Ratna Motor 
 
I. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 
2. Tes pilihan ganda 
 
 
Yogyakarta, 12 Maret 2018 
Mengetahui,   
Guru Pengampu  Mahasiswa 
   
Atun Budiharjana, S.Pd 
NIP. 19740409 200604 1 018 





Lampiran 6. Daftar Hadir Siswa 
DAFTAR HADIR SISWA 2017/2018 
KELAS : XI TKR 3 
MATA PELAJARAN : PKKR 
SEMESTER : GENAP 
TAHUN AJARAN : 2017/2018 






1 29147 RIFKY INDRA KUNCARA √ √  
2 29689 IRVAN CAHYA NUGRAHA √ √  
3 29690 JATI NUR AQSHAL √ √  
4 29691 JATI WAHYU WIBOWO* √ √  
5 29693 LAKSONO TEJO PAWOKO √ √  
6 29695 MANGGALA SATYA DHARMA √ √  
7 29696 MUHAMAD ARIF ISHARJANTO* √ √  
8 29697 MUHAMMAD ARIEF ALLUTFI √ √  
9 29699 MUHAMMAD FAHRI NURDIANSYAH √ X Sakit 
10 29700 MUHAMMAD HENDRY PUTU ATMAJA √ √  
11 29701 MUHAMMAD IHZA KHAFIDH APRILIO √ √  
12 29702 MUHAMMAD NIAM SOFI √ √  
13 29703 MUHAMMAD NUR IDRIS √ √  
14 29704 MUHAMMAD RAGIL R √ √  
15 29705 MUHAMMAD REZA PAHLEVI DAHRI PUTRA* √ √  
16 29706 MUHAMMAD RIZQI ADISYAH PUTRA √ √  
17 29708 MUNDING WANGI* √ √  
18 29709 MUSTOFA ABDUL AZIS* √ √  
19 29710 NANANG NURKHOLIS √ √  
20 29711 NAUFAL PURWA ANUGRAH* √ √  
21 29712 NIKO ARDIANSYAH √ √  
22 29715 ODI NOVIANTO* √ √  
23 29716 PRAMUDITA JANUARKI √ √  
24 29717 PRITI √ √  
25 29718 RADITYA WIRAWAN* √ √  
26 29719 RAKHII RAMA YUDHA √ √  
27 29720 RENDY PUTRA PRADANA* √ √  
28 29721 RIAN SETIAWAN √ √  
29 29722 RIDHO BAYU PRADITA √ √  
30 29723 RIDWAN NUR ADI √ √  





Lampiran 7. Soal Tes Kompetensi 
SOAL SIKLUS I 
 
Sekolah   : SMK Negeri 2 Yogyakarta  
Mata Pelajaran   : Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan (PKKR) 
Kelas/Semester   : XI TKR 3 / Genap 
Kompetensi Dasar : Memahami system Air Conditioner (AC) 
Hari / Tanggal   :   
Alokasi waktu   : 20 Menit 
 
Pilihlah salah satu jawaban a, b, c, d, atau e dengan member tanda silang ( X ), pada 
jawaban yang paling benar.  ( bobot  @ = 1 )  
1. Pernyataan berikut ini yang tidak tepat pada fungsi system ac pada kendaraan yaitu: 
a. Mengontrol temperature 
b. Memurnikan udara 
c. Mengontrol kelembaban 
d. Mengontrol sirkulasi udara 
e. Menyaring aliran udara 
2. Pada sistem ac komponen yang berfungsi untuk merubah gas dalam  tekanan dan suhu 




d. Receiver dryer 
e. Blower 
3. Katup ekspansi pada sistem ac berfungsi untuk …… 
a. Memampatkan refrigerant 
b. Merubah regrigerant cair tekanan rendah menjadi gas dalam tekanan tinggi 
c. Mensirkulasikan udara kedalam ruang penumpang 
d. Merubah cairan refrigerant dalam suhu dan tekanan tinggi menjadi suhu dan tekanan 
yang rendah 
e. Merubah gas refrigerant tekanan dan suhu yang tinggi menjadi cairan refrigerant dalam 
suhu dan tekanan rendah 
4. Urutan siklus pendinginan yang benar adalah …… 
a. Compresor – evaporator – Dryer – Condensor – Expansion valve 
b. Compresor – condenser – Dryer – Evaporator – Expansion valve 
c. Compresor – condenser – Dryer – Expansion valve – evaporator 
d. Compresor – Dryer – condenser – expansion valve – evaporator 
e. Compresor – expansion valve – dryer – evaporator – condenser 
5. Pada kelistrikan sistem AC, komponen yang berfungsi untuk melindungi sistem apabila 
tekanan di dalam sistem terlalu tinggi atau terlalu rendah adalah …  
a. Thermostat 
b. Pressure switch 




e. Kopling magnet 
6. Sistem AC berguna untuk mengontrol kelembaman udara dalam mobil, komponen AC 
yang berfungsi merubah gas menjadi cairan refrigerant adalah …… 





7. Komponen pada system AC yang berfungsi untuk menyaring kotoran dan memisahkan 
uap air dengan refrigeran adalah …… 
a. Evaporator 




8. Untuk menghindari berkurangnya efek pendinginan yang disebabkan pembekuan air yang 
ada yang ada pada fin pada evaporator yang telalu dingin <0°C pada system AC maka 
dipasang peralatan tambahan …… 
a. Blower 
b. Elemen pemanas 
c. Pressure switch 
d. Anti Frosting Devices 
e. Sirip-sirip 
9. Komponen pada system AC yang berfungsi memutus dan menghubungkan putaran 
kompresor dengan putaran mesin adalah ….. 
a. Thermostat 
b. Kondensor 
c. Katup ekspansi 
d. Manometer 
e. Kopling magnet 
10. Untuk mengindra suhu agar ruang penumpang tetap terjaga kelembabannya adalah fungsi 
dari…. 




e. Pressure gauge 
11. Jenis kompresor yang konstruksinya mirip dengan mesin bensin adalah… 
a. Kompresor tipe Rotary 
b. Kompresor tipe reciprocating  
c. Kompresor tipe crank 
d. Kompresor tipe vane 
e. Kompresor tipe swash plate 
12. Sistem ac adalah salah satu bagian dalam kendaraan yang berfungsi untuk kenyamanan 
dalam ruang penumpang, konstruksi  sistem ac terdiri – dari 
a. Evaporator, Kompresor, Kondensor, Receiver Dryer, Katup Ekspansi, Blower 
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b. Kompresor, Evaporator, Radiator, Kondensor, Receiver  Dryer, Katup Ekspansi, 
Electrik Fan 
c. Kompresor, Kondensor, Pompa sentrifugal, katup ekspansi, Blower 
d. Radiator, Pompa sentrifugal, thermostat, kondensor, kompresor, Receiver Dryer, 
Evaporator 
e. Kondensor, Katup Ekspansi, Evaporator, water jacket, thermostat, Receiver dryer, 
Katup Ekspansi, Blower, Refrigeran 




d. Sight glass 
e. Receiver tube 
14. Untuk mencegah mesin mati saat sistem ac dihidupkan maka pada karburator 
dilengkapi… 
a. Thermostat 
b. Idle Up 
c. Choke 
d. Pompa akselerasi 
e. Putaran stasioner 







16. Di bawah ini yang merupakan jenis compressor tipe rotary adalah… 
a. Tipe crank 
b. Tipe swash plate 
c. Tipe reciprocating 
d. Tipe through vane 
e. Tipe inline 
17. Untuk mendeteksi gangguan pada sistem ac dapat diketahui melalui kaca pengintai pada 
receiver. Indikasi-indikasi yang muncul pada kaca pengintai (sight glass) adalah sebagai 
berikut, kecuali: 
a. Sight glass bersih menunjukkan muatan yang pas/tepat. 
b. Gelembung muncul tiba-tiba saat dihidupkan merupakan gejala yang normal 
c. Pada sight glass bening berarti refrigerant pada sistem penuh. 
d. Bila pada kaca terdapat garis-garis oli berarti refrigerant di dalam system sudah 
kosong 
e. Jumlah gelembung banyak seperti busa pada kaca menunjukkan jumlah refrigerant 
sangat sedikit 




a. Tipe plate 
b. Tipe serpentine fin 
c. Tipe Drawn cup 
d. Tipe Shell and Tube 
e. Tipe Baretube 
19. Refrigeran yang digunakan pada sistem penyejuk udara merupakan suatu komposisi kimia 
yang disebut “R 12” (CFC) atau R 134a (HCFC). Dibawah ini yang bukan termasuk 
kedalam sifat – sifat refrigerant R 12 adalah ……….. 
a. Lebih ringan dari udara 
b. Tidak menyebabkan karat 
c. Tidak dapat meledak atau terbakar 
d. Tidak beracun 
e. Konduktivitas thermal tinggi 
20. Dibawah ini adalah termasuk zat pendingin (refrigerant) kecuali ………… 
a. R 12 
b. R 134a 
c. Liquid Petrolium Gas 
d. HFC 125 
e. HCFC 






22. Pelumas pada sistem ac berfungsi untuk… 
a. Menambah pendinginan pada sistem ac 
b. Melumasi bagian-bagian kompresor agar tidak cepat aus karena gesekan 
c. Melumasi sirip-sirip kondenser 
d. Melancarkan aliran refrigerant 
e. Mencegah pembekuan pada refrigerant 
23. Setelah melewati expansion valve maka refrigerant berwujud … 
a. Cair bertemperatur tinggi 
b. Gas bertekanan tinggi 
c. Gas bertemperatur tinggi 
d. Cair bertekanan tinggi 
e. Cair bertekanan rendah 
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24. Apabila pada rangkaian kelistrikan sistem ac, relay rusak/ mati akan mengakibatkan…. 
a. Blower tidak berputar 
b. Refrigeran cepat habis 
c. Kopling magnet tidak bekerja 
d. Ac kurang dingin 
e. Evaporator rusak 
25. Setelah melewati kompressor maka refrigerant berwujud…. 
a. Cair bertekanan rendah 
b. Cair bertemperatur rendah 
c. Gas bertemperature rendah 
d. Cair bertemperatur tinggi 




1. E  6. D  11. C  16. D  21. C 
2. C  7. E  12. A  17. C  22. B 
3. D  8. D  13. A  18. B  23. E 
4. C  9. E  14. B  19. A  24. C 
5. B  10. D  15. A  20. C  25. E 
Rubrik penilaian pilihan ganda 
No. Soal Jawaban Benar Jawaban Salah 
1 1 0 
2 1 0 
dst.   
Jumlah 25 0 
Rumus Konversi Nilai : 






SOAL SIKLUS 2 
 
Sekolah  : SMK Negeri 2 Yogyakarta  
Mata Pelajaran  : Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan (PKKR) 
Kelas/Semester  : XI TKR 3 / Genap 
Kompetensi Dasar : Memahami system bahan bakar injeksi bensin (EFI) 
Hari / Tanggal  :   
Alokasi waktu  : 20 Menit 
 
Pilihlah salah satu jawaban a, b, c, d, atau e dengan member tanda silang ( X ), 
pada jawaban yang paling benar.  ( bobot  @ = 1 )  
1. Kelebihan utama sistem injeksi bahan bakar (EFI) dibanding sistem karburator: 
a. Harga murah dan perawatan mudah 
b. Campuran udara dan bahan bakar lebih efisien 
c. Tidak menggunakan busi 
d. Perawatan mudah dan boros bensin 
e. Mampu untuk perjalanan jauh 






3. Pada kendaraan sistem EFI yang dipakai terdapat dua jenis, yaitu ..... 
a. Type S dan D 
b. Type D dan L 
c. Type E dan F 
d. Type L dan S 
e. Type F dan D 
4. Berdasarkan cara penyemprotan bahan bakar yang masuk ke dalam intake 






5. Pada tipe D EFI mengukur jumlah udara yang masuk dan tekanan udara pada 
intake manifold dengan menggunakan ...... 





6. Komponen yang mengukur banyaknya udara yang masuk dan terpasang pada 
saringan udara adalah ... 
a. Water temperature sensor 
b. Throttle position sensor 
c. Oksigen sensor 
d. Motor position sensor 
e. Air flow meter 
7. Sensor yang mendeteksi getaran pada mesin adalah.. 
a. Intake air temperature sensor b. Knock sensor 
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c. Coolant temperature sensor 
d. Motor position sensor 
e. Air flow sensor 
8. Pada fuel system, bahan bakar ditekan oleh pompa listrik tipe turbine yang 
dipasang di dalam tangki bahan bakar (fuel tank) kemudian disalurkan ke injector-
injector melalui .... 
a. Oksigen sensor 
b. Fuel pump 
c. Delivery pipe 
d. Pressure regulator 
e. Fuel filter 
9. Sensor yang mengubah temperature udara masuk ke engine menjadi tegangan dan 
mengirimkanya ke ECU adalah ... 
a. Intake air temperature sensor 
b. Throttle position sensor 
c. Coolant temperature sensor 
d. Motor position sensor 
e. Air flow sensor 
10. Untuk mengetahui kandungan oksigen pada gas buang maka digunakan sensor.... 
a. Intake air temperature sensor 
b. Detonation sensor 
c. Coolant temperature sensor 
d. Motor position sensor 
e. O2 sensor 
11. Yang berfungsi untuk mengatur tekanan bahan bakar pada pipa delivery agar 
tekanan tetap stabil adalah ....... 
a. Fuel pump 
b. Pressure regulator 
c. Fuel tank 
d. Delivery pipe 
e. Fuel filter 
12. Sebagai penghasil bahan bakar tekanan tinggi bagi injector adalah ...... 
a. Fuel pump 
b. Pressure regulator 
c. Fuel tank 
d. Delivery pipe 
e. Fuel filter 
13. Komponen dari electronic spark advancer di bawah ini yang bukan termasuk 
komponen actuator adalah .... 
a. Igniter 
b. Spark plug 
c. Ignition coil 
d. CMP sensor 
e. Distributor 
14. Sistem untuk mengontrol jumlah bahan bakar yang diinjeksikan ke dalam silinder 
berdasarkan masukannya sensor adalah ..... 
a. Fuel system 
b. Electronic control system 
c. Elektronik spark advancer 
d. Air induction system 
e. Fuel filter system 
15. Saat mesin di starter atau mesin hidup maka fuel pump bekerja menghisap bahan 
bakar dari fuel tank dan menekan ke delivery pipe dengan terlebih dahulu disaring 
oleh fuel filter ini termasuk prinsip kerja .... 
a. Air intake chamber 
b. Electronic control system 
c. Fuel system 
d. Air induction system 
e. Air valve 
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16. Komponen sistem EFI di bawah ini yang berfungsi untuk mendeteksi sudut 
putaran poros engkol dan putaran mesin adalah ..... 
a. Throttle position sensor 
b. Crankshaft position sensor 
c. Idle speed control 
d. Water temperature sensor 
e. Camshaft position sensor 
17. Sisa bahan bakar yang tidak diinjeksikan oleh injektor ke ruang pembakaran akan 
dikembalikan ke tangki bahan bakar melalui komponen… 
a. Fuel pump 
b. Delivery pipe 
c. ECU 
d. Return pipe 
e. Air flow sensor 
18. Pada Tipe L-EFI mendeteksi jumlah udara yang masuk sesuai dengan besarnya 
pembukaan sudut dilakukan oleh komponen… 
a. Throtle body Sensor 
b. Air Flow Meter 
c. WTS 
d. Oxygen Sensor 
e. Air Valve 
19. Sistem EFI agar dapat menyemprotkan bahan bakar secara optimal dengan 
mempertimbangkan berikut ini, kecuali: 
a. Jumlah udara yang masuk 
b. Kecepatan mesin 
c. Jumlah bahan bakar di dalam tangki 
d. Posisi katup throttle 
e. Temperatur air pendingin 
20. Berikut ini yang bukan merupakan komponen dari sistem induksi D-EFI yaitu… 
a. Airflow Meter 
b. Throttle body 
c. Air Intake Chamber 
d. Intake Manifold 
e. MAPS 
21. Pada sistem EFI bagian yang bertugas mengirimkan masukan/input untuk diolah 






22. Jenis sistem EFI yang pengontrolan penginjeksiannya dilakukan secara 
konvensional/manual dan penyemprotan bensin secara kontinyu adalah… 
a. K jetronik 
b. D EFI 
c. L EFI 
d. Mono jetronik 
e. Gasoline direct injection 
23. Kelebihan sistem EFI dibandingkan dengan sistem karburator yaitu dapat 
mengetahui bagian yang rusak tanpa melakukan pembongkaran. Hal ini dengan 
melihat komponen… 
a. Knock sensor 
b. Injector 
c. ISC 
d. Throttle Position Sensor 
e. Engine check lamp 
24. Berikut ini yang bukan merupakan komponen dari sistem induksi L-EFI yaitu… 
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a. Intake Manifold 
b. Throttle body 
c. MAPS. 
d. Air Flow Meter 
e. Air Valve 
25. Pada sistem bahan bakar jika terjadi getaran pada bahan bakar yang disebabkan 
oleh adanya penginjeksian diredam oleh… 
a. Pulsation damper 
b. Knock sensor 
c. Pressure regulator 
d. Air intake chamber 




1. B  6. E  11. B  16. B  21. B 
2. B  7. B  12. A  17. D  22. A 
3. B  8. C  13. D  18. B  23. E 
4. E  9. A  14. A  19. C  24. C 
5. A  10. E  15. C  20. A  25. A 
 
Rubrik penilaian pilihan ganda 
No. Soal Jawaban Benar Jawaban Salah 
1 1 0 
2 1 0 
dst.   
Jumlah 25 0 
Rumus Konversi Nilai : 





Lampiran 8. Hasil Pengujian Iteman 
































Lampiran 10. Hasil Observasi Keaktifan Siswa 
a. Siklus I  
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Lampiran 11. Hasil Kompetensi Siswa 
a. Siklus I 
      




1 RIK 21 4 84 Tuntas 
2 ICN 21 4 84 Tuntas 
3 JNA 20 5 80 Tuntas 
4 JWW 20 5 80 Tuntas 
5 LTP 21 4 84 Tuntas 
6 MSD 22 3 88 Tuntas 
7 MAI 21 4 84 Tuntas 
8 MAA 20 5 80 Tuntas 
9 MFN 19 6 76 Tuntas 
10 MHPA 20 5 80 Tuntas 
11 MIKA 21 4 84 Tuntas 
12 MNS 20 5 80 Tuntas 
13 MNI 19 6 76 Tuntas 
14 MRR 18 7 72 Belum Tuntas 
15 MRPDP 16 9 64 Belum Tuntas 
16 MRAP 15 10 60 Belum Tuntas 
17 MW 15 10 60 Belum Tuntas 
18 MAA 17 8 68 Belum Tuntas 
19 NN 18 7 72 Belum Tuntas 
20 NPA 16 9 64 Belum Tuntas 
21 NA 19 6 76 Tuntas 
22 ON 19 6 76 Tuntas 
23 PJ 20 5 80 Tuntas 
24 P 20 5 80 Tuntas 
25 RW 17 8 68 Belum Tuntas 
26 RRY 18 7 72 Belum Tuntas 
27 RPP 18 7 72 Belum Tuntas 
28 RS 19 6 76 Tuntas 
29 RBP 19 6 76 Tuntas 
30 RNA 19 6 76 Tuntas 
31 RFS 19 6 76 Tuntas 
      
 
Jumlah peserta ujian   : 31 
 
Nilai tertinggi          : 88 
 
Jumlah peserta tuntas : 21 
 
Nilai terendah           : 60 
 
Jumlah belum tuntas   : 10 
 
Nilai rata-rata           : 75,74 
   
Presentase Kelulusan : 67,74% 
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b. Siklus II 




1 RIK 22 3 88 Tuntas 
2 ICN 22 3 88 Tuntas 
3 JNA 22 3 88 Tuntas 
4 JWW 22 3 88 Tuntas 
5 LTP 22 3 88 Tuntas 
6 MSD 24 1 96 Tuntas 
7 MAI 22 3 88 Tuntas 
8 MAA 22 3 88 Tuntas 
9 MFN         
10 MHPA 23 2 92 Tuntas 
11 MIKA 22 3 88 Tuntas 
12 MNS 23 2 92 Tuntas 
13 MNI 21 4 84 Tuntas 
14 MRR 20 5 80 Tuntas 
15 MRPDP 23 2 92 Tuntas 
16 MRAP 24 1 96 Tuntas 
17 MW 22 3 88 Tuntas 
18 MAA 21 4 84 Tuntas 
19 NN 23 2 92 Tuntas 
20 NPA 22 3 88 Tuntas 
21 NA 23 2 92 Tuntas 
22 ON 22 3 88 Tuntas 
23 PJ 24 1 96 Tuntas 
24 P 24 1 96 Tuntas 
25 RW 18 7 72 Belum Tuntas 
26 RRY 18 7 72 Belum Tuntas 
27 RPP 21 4 84 Tuntas 
28 RS 21 4 84 Tuntas 
29 RBP 20 5 80 Tuntas 
30 RNA 21 4 84 Tuntas 
31 RFS 21 4 84 Tuntas 
      
 
Jumlah peserta ujian   : 30 
 
Nilai tertinggi          : 96 
 
Jumlah peserta tuntas : 28 
 
Nilai terendah           : 72 
 
Jumlah belum tuntas   : 2 
 
Nilai rata-rata           : 87,33 
   
Presentase Kelulusan : 93,33% 
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Lampiran 12. Hasil Observasi Pelaksanaan Discovery Learning 






















Lampiran 13. Dokumentasi 
 
 















Siswa melakukan proses penemuan 
 






Siswa melakukan presentasi sebagai pembuktian data yang diperoleh 
 
 




Lampiran 14. Bukti Selesai Revisi 
 
 
